Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Dalam Materi Hukum Ohm dengan Menggunakan Metode Demonstrasi di Kelas X Smk Muhammadiyah 1 Banda Aceh by Zuyadi, 140211032
 PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR DALAM MATERI 
HUKUM OHM DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
DEMONSTRASI DI KELAS X SMK MUHAMMADIYAH 1 
BANDA ACEH 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Oleh 
 
ZUYADI 
NIM. 140211032 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Teknik Elektro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM, BANDA ACEH 
2018 M/1439 H 
 
 
 
 
  
v 
 
ABSTRAK 
 
Nama  : Zuyadi 
NIM : 140211032 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknik Elektro 
Judul  : Peningkatan  hasil  belajar  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran 
Elektronika Dasar Dalam Materi Hukum Ohm dengan 
Menggunakan Metode Demonstrasi di Kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh. 
Tanggal Sidang  : 6 Februari 2018 M / 20 Jumadil Awal 1439 H 
Tebal Skripsi  : 57 halaman 
Pembimbing I : Dr. Silahuddin, S.Ag., M.Pd. 
Pembimbing II : Hari Anna Lastya, ST., MT. 
Kata kunci  : Hasil Belajar, Demonstrasi 
 
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran produktif sangat berpengaruh 
terhadap tingkat keberhasilan belajar siswa di SMK. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa banyak hasil belajar siswa SMK berada di bawah rata-rata. Ini disebabkan 
oleh guru yang kurang menerapkan metode demontrasi dalam pelajaran, sehingga 
bepengaruh dengan kemampuan hasil belajar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Banda Aceh dengan diterapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
Elektronika Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
metode pre-experiment design: one-group pretes posttes design. Data dikumpulkan 
melalui pretes, postes dan angket. Kemudian data tersebut diolah dengan 
menggunakan uji-t. Hasil penelitian dikemukakan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh antara sesudah dan 
sebelum diterapkan metode demonstrasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang dicapai pada pretes < postes (74,5 < 80,5). Setelah diolah 
menggunakan rumus uji-t diperoleh thitung = 1,96. Sedangkan ttabel diperoleh dengan 
menggunakan dk=n-1, dk=10-1=9 pada taraf signifikan 5%, yaitu 0,251. Sesuai 
dengan hipotesa awal penelitian ini bahwa, jika thitung > ttabel (1,96 > 0,521), maka 
Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
1 Banda Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting bagi setiap umat manusia. Mulia atau 
hina seseorang dilihat dari segi keilmuan. Semakin tinggi ilmu pengetahuan maka 
semakin mulia disisi manusia, sebaliknya semakin rendah ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya, maka semakin hina dipandang manusia. Hal ini sudah ditentukan oleh 
sang Pencipta dalam buku panduan alam (Al-Quran) bahwa orang yang berilmu 
akan diangkat derajatnya menjadi lebih tinggi. 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam mengembangkan 
keseluruhan potensi manusia seyogianya memberikan perhatian khusus pada 
kompetensi dasar yang memadukan kemampuan bahasa, matematika dan IPA1. 
Ketika ketiga kompetensi tersebut dipadukan dalam sebuah pembelajaran, maka 
akan melahirkan ilmuan-ilmuan yang profesional. Para ahli atau profesionalis akan 
menciptakan berbagai macam bentuk model dan metode pembelajaran yang akan 
mempermudah proses belajar mengajar bagi pengajar maupun peserta didik.  
Dewasa ini, banyak metode dan model pembelajaran yang telah diciptakan 
oleh para ahli. Pada dasarnya, penerapan metode dalam sebuah pembelajaran 
tergantung dari guru atau pengajar itu sendiri. Penerapan metode pembelajaran 
yang baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seorang guru harus 
                                                          
1 Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, Benchmark Internasional Mutu Pendidikan, cet. 
Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 23. 
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memiliki metode-metode mengajar yang sesuai dengan kondisi siswa. Artinya, guru 
harus kreatif dalam memilih metode pembelajaran, menggunakan media 
pembelajaran dan menerapkannya. Setidaknya guru mampu menerapkan dua atau 
tiga metode pembelajaran dalam sekali pembelajaran atau pertemuan, supaya dalam 
pembelajaran nantinya siswa akan memperoleh ilmu pengetahuan sesuai dengan 
yang diharapkan. Jika guru kurang menguasai metode pembelajaran, maka siswa 
akan merasa jenuh dalam belajar, dan dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa. 
Hal ini berbeda dengan hasil observasi penulis. Penulis melakukan 
observasi selama dua semester, yaitu semester genap (tahun ajaran 2016-2017) dan 
semester ganjil (tahun ajaran 2017-2018). Dari hasil obeservasi tersebut, penulis 
menemukan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru terlalu monoton. Guru 
kurang menguasai pengelolaan kelas. Perhatian guru sering terfokuskan kepada 
siswa yang duduk di depan. Sedangkan siswa yang duduk di belakang kurang 
mendapat perhatian guru, sehingga ada siswa yang istirahat, lalai, berbicara dengan 
kawan bahkan bersenda gurau. Jika hal ini terus dibiarkan terjadi di ruang belajar, 
maka kemungkinan besar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
demikian, dalam proses pembelajaran ini diperlukan metode lain untuk mencapai 
hasil belajar siswa sesuai dengan standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 
sudah ditargetkan. 
Penulis menemukan fakta di lapangan bahwa, terdapat kesenjangan dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif, sehingga berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Mengingat jumlah peralatan yang tersedia 
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di Sekolah penelitian sangat terbatas, dan tidak mungkin dipergunakan oleh seluruh 
siswa dalam waktu bersamaan, maka penulis memilih metode demonstrasi sebagai 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode demonstrasi adalah metode 
yang digunakan untuk membelajarkan peserta didik dengan cara menceritakan dan 
memperagakan langkah-langkah pengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan 
praktek yang diperagakan kepada peserta didik2. Dalam metode demonstrasi ada 
dua tujuan utamanya, yaitu demonstrasi proses untuk memahami langkah-langkah 
dan mendemonstrasikan hasil untuk memperlihatkan atau memperagakan hasil dari 
sebuah proses3. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah (2014) dengan 
judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Siswa Pada Materi Pembiasan Cahaya (Eksperimen di Kelas V MI Al-Musthofa 
Sempur)”, hasil nilai yang diperoleh siswa setelah menggunakan metode 
demonstrasi menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi yakni 72. Sedangkan 
skor rata-rata dari hasil belajar sebelum menggunakan metode demonstrasi 
eksperimen sebesar 57. Peneliti memberikan pretes dan postes kepada siswa dengan 
tujuan untuk mengukur hasil belajar IPA siswa. Hasil yang didapatkan oleh peneliti 
membuktikan bahwa, hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
metode demonstrasi eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan4. 
                                                          
2 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran Plus Aplikasinya, (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 84-85. 
3 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode ..., h. 85. 
4 Aisyah, Pengaruh Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa 
Pada Materi Pembiasan Cahaya (Eksperimen di Kelas V MI Al-Musthofa Sempur), Skripsi, (Jakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014). 
4 
Selanjutnya, menurut penelitian dilakukan oleh Bungaria Sipayung (2016) 
dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas IX-3 SMP Negeri 3 Tebing Tinggi”, didapatkan hasil 
data observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari setiap siklusnya, penerapan 
metode demonstrasi berdampak positif dalam peningkatan kemampuan siswa SMP 
Negeri 3 dan dapat dikatakan optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan 
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I (81,57%) dan siklus II (89,47%) 
serta dinyatakan berhasil5. 
Oleh karena itu, penulis menerapkan model pembelajaran metode 
Demonstrasi dalam penelitian ini, sehingga penelitian karya ilmiah ini diberi judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar 
Dalam Materi Hukum Ohm dengan Menggunakan Metode Demonstrasi di 
Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah cara penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
Elektronika Dasar di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh? 
                                                          
5 Bungaria Sipayung, Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas IX-3 SMP Negeri 3 Tebing Tinggi, SEJ Vol. 6, No. 1, Desember 2016. 
Diakses pada 21 Juli 2017 dari situs:jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/school/article/download/ 
6002/5332. 
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2. Apakah penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Elektronika Dasar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda 
Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan proses penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
Elektronika Dasar di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa kelas X dengan diterapkan 
metode demonstrasi pada mata pelajaran Elektronika Dasar di SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, hipotesis penulis adalah terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh sesudah diterapkan 
metode demonstrasi pada mata pelajaran Elektronika Dasar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan proses pembelajaran dari 
segi teoritis maupun segi praktis. 
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1. Untuk peneliti selanjutnya, menjadi sebagai referensi atau bahan kajian dalam 
pengembangan penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh pada mata pelajaran Elektronika Dasar. 
2. Salah satu sumber informasi dan sumbangan pemikiran kepada pendidik 
khususnya guru mata pelajaran Elektronika Dasar, agar siswa mampu 
mempelajari dan menyelesaikan mata pelajaran Elektronika Dasar dengan 
sempurna dan mampu mengaplikasikannya. 
3. Bagi siswa dapat mempermudah proses pembelajaran Elektronika Dasar di 
sekolah. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghilangkan kesalahpahaman dan penafsiran pada pembaca 
mengenai pemakaian istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka 
penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran: suatu proses belajar-mengajar antara peserta didik dengan guru 
pada satu mata pelajaran atau materi tertentu yang dibahas. 
2. Hasil belajar: suatu perolehan ilmu yang dicapai melalui berbagai tahap untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan pengetahuan yang dikuasai peserta 
didik. 
3. Metode Demonstrasi: metode adalah cara seorang guru mengajar kepada 
peserta didik supaya mudah dipahami dan diingat. Demonstrasi adalah 
memperagakan suatu pembelajaran. Metode demonstrasi adalah cara mengajar 
seorang guru dengan memperagakan kejadian, barang, aturan, urutan atau 
7 
langkah-langkah dalam melakukan suatu kegiatan baik melalui media 
pembelajaran maupun secara langsung yang sesuai dengan pokok materi yang 
diajari. 
4. Siswa: merupakan sejumlah peserta didik tertentu yang siap melaksanakan 
proses pembelajaran. 
5. Elektronika Dasar: merupakan salah satu nama mata pelajaran produktif di 
SMK bagi peminatan Teknik Elektro. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar 
1. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar dikatakan bermakna apabila hasil belajar tersebut dapat 
membentuk prilaku siswa, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, dapat 
digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya, ada 
kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas siswa. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 
yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Sanjaya 
mengemukakan bahwa hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 
memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil belajar adalah hasil dari suatu proses 
belajar mengajar yang memberikan informasi tentang sejauh mana ia menguasai 
materi pelajaran, bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan 
kelakuan1. 
Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, learning to know, learning to be, 
learning to life together, dan learning to do. Bloom (1956) menyebutnya dengan 
tiga ranah hasil belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk aspek 
                                                          
1 Wawasan Edukasi, mengedukasi Insan Nan Berwawasan, 2015. Pengertian dan Definisi 
Hasil Belajar Menurut Para Ahli, diakses pada tanggal 28 Sepetember 2017 dari situs: 
http://www.wawasan-edukasi.web.id/2017/06/pengertian-dan-definisi-hasil-belajar.html 
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kognitif, Bloom menyebutkan enam tingkatan, yaitu: pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisa, sintesis dan evaluasi2. 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-
faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang 
berada di luar diri siswa3. 
a. Faktor Internal 
1) Faktor fisiologi atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya. 
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan yang 
meliputi: 
a) Faktor intelektual: faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat; dan 
faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
b) Faktor non-intelektual: komponen komponen kepribadian tertentu 
seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, 
penyesuaian diri, emosional dan sebagainya. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
                                                          
2 Tim Pengembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, Koordinator: Toto Ruhimat, 
Cet. Ketiga, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 140. 
3 Tim Pengembangan, Kurikulum dan ..., h. 140-141. 
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2) Faktor sosial: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat dan faktor kelompok. 
3) Faktor budaya seperti: adat-istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kesenian dan sebagainya. 
4) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan 
sebagainya. 
 
3. Langkah-langkah Menentukan Hasil Belajar 
Secara umum, para pakar ahli dalam bidang evaluasi pendidikan merinci 
kegiatan evaluasi hasil belajar ke dalam enam langkah pokok berikut4. 
a. Menyusun Rencana Evaluasi 
1) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi hasil belajar. 
2) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasikan. 
3) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam 
pelaksanaan evaluasi. 
4) Menyusun alat-alat pengukur dalam penilaian hasil belajar. 
5) Menentukan tolok ukur, kriteria yang akan dijadikan pegangan atau patokan 
dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil evaluasi. 
6) Menentukan frekuensi dari kegiatan evalusi hasil belajar itu sendiri. 
 
 
                                                          
4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Cetakan ke-13, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 59-62. 
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b. Menghimpun Data 
Sebagai wujud nyata dalam menghimpun data adalah melaksanakan 
pengukuran, seperti tes hasil belajar, observasi, wawancara atau angket dengan 
menggunakan instrumen-instrumen tertentu, berupa rating scale, check list, 
interview. 
 
c. Melakukan Verifikasi Data 
Data yang telah berhasil dihimpun harus disaring lebih dahulu sebelum 
diolah lebih lanjut. Proses penyaringan itu dikenal dengan istilah penelitian data 
atau verifikasi data. Verifikasi data yang dimaksudkan untuk dapat memisahkan 
mana data yang baik dan data yang kurang baik. 
 
d. Mengolah dan Menganalisis Data 
Dalam mengolah dan menganalisis data hasil evaluasi itu dapat 
dipergunakan teknik statistik/nonstatistik, tergantung kepada jenis data yang akan 
diolah. Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan maksud untuk 
memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun. 
 
e. Memberikan Interpretasi dan Menarik Kesimpulan 
Penafsiran atau interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada 
hakikatnya merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang 
telah mengalami pengolahan dan penganalisisan itu. 
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f. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 
Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, 
dianalisis, dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung 
di dalamnya, maka pada akhirnya evaluator akan dapat mengambil keputusan dan 
merumuskan kebijakan-kebijakan yang dianggap perlu sebagai tindak lanjut dari 
kegiatan evaluasi tersebut5. 
 
B. Metode Demonstrasi 
1. Definisi Metode Demonstrasi 
Demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan untuk menampilkan suatu 
proses terjadinya peristiwa. Menurut Rusminiati, metode demonstrasi adalah 
pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa sampai pada penampilan 
tingkah laku yang dicontohkan agar dapat dipahami peserta didik baik secara nyata 
maupun tiruan6. Menurut Hasibuan, demonstrasi menjadi tidak efektif bila: benda 
yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan jelas oleh siswa, tidak dilibatkan 
untuk mencoba, dan bila tidak dilakukan di tempat yang sebenarnya7. Dalam 
pelaksanaan metode demonstrasi, guru berfungsi sebagai demonstran yang diamati 
oleh siswa. Lain halnya dengan metode eksperimen (praktikum), di mana metode 
                                                          
5 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., h. 59-62. 
6 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 
Siswa, (Yogyakarta: deepublish, 2017), h. 184. Ebook. Diakses pada tanggal 28 September 2017 
dari situs: https://books.google.co.id/books?id=MfomDwAAQBAJ&pg=PA183&dq=definisi+ 
metode+pembelajaran&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwjurauHt8_WAhVEV7wKHfM-
BqYQ6AEIJTAA#v=onepage&q= definisi%20metode%20 pembelajaran&f=false 
7 Rubiyo, Pengaruh PenggunaanMetode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Minat 
Belajar Siswa Kelas XI pada Sub Kompetensi Perbaikan/Servis Sistem Kopling di SMK Ma’arif 1 
Nanggulan, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Yogyakarta, 2011), h. 36. 
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eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
(siswa) baik secara individu maupun berkelompok untuk dilatih melakukan suatu 
proses percobaan. Mengingat waktu penelitian dan peralatan yang sangat terbatas, 
maka dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan metode demonstrasi. 
Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk membelajarkan peserta 
didik dengan cara menceritakan dan memperagakan suatu langkah-langkah 
pengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan praktek yang diperagakan kepada 
peserta. Karena itu, demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan: demonstrasi 
proses untuk memahami langkah demi langkah; dan demonstrasi hasil untuk 
memperlihatkan atau memperagakan hasil dari sebuah proses. Biasanya, setelah 
demonstrasi dilanjutkan dengan praktek oleh peserta sendiri. Sebagai hasil, peserta 
akan memperoleh pengalaman belajar langsung setelah melihat, melakukan, dan 
merasakan sendiri. Tujuan dari demonstrasi yang dikombinasikan dengan praktek 
adalah membuat perubahan pada ranah keterampilan8. 
 
2. Langkah-langkah Pembelajaran  
Langkah-langkah melaksanakan metode demonstrasi adalah sebagai berikut9. 
a. Tahap persiapan, pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang harus 
dilakukan antara lain: 
1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah proses 
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti aspek 
pengetahuan dan keterampilan tertentu.  
                                                          
8 Sifa Siti, 53 Metode Belajar ..., h. 84-85. 
9 Sifa Siti, 53 Metode Belajar ..., h. 85-87. 
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2) Persiapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kegagalan.  
3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan yang 
diperlukan. 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Langkah pembukaan, sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal 
yang harus dilakukan antara lain: 
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta didik dapat 
melihat dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai peserta didik. 
c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
misalnya ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang penting dari 
pelaksanaan demonstrasi. 
2) Langkah pelaksanaan demonstrasi, mulailah demonstrasi dengan kegiatan-
kegiatan yang merangsang peserta didik untuk berfikir. Misalnya 
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga mendorong 
peserta didik tertarik untuk memperhatikan demonstrasi. 
a) Ciptakan suasana yang menyejukkan dan menghindari suasana yang 
menegangkan. 
b) Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya demonstrasi. 
c) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif memikirkan 
lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi. 
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c. Langkah mengakhiri demonstrasi, apabila demonstrasi selesai dilakukan, 
proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu 
yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran metode demonstrasi 
adalah sebagai berikut10. 
a. Kelebihan 
1) Demonstrasi dapat mendorong motivasi belajar peserta didik. 
2) Demonstrasi dapat menghidupkan pelajaran karena peserta didik tidak 
hanya mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
3) Demonstrasi dapat mengaitkan teori dengan peristiwa alam lingkungan 
sekitar. Dengan demikian peserta didik dapat lebih meyakini kebenaran 
materi pelajaran. 
4) Demonstrasi apabila dilaksanakan dengan tepat, dapat terlihat hasilnya. 
5) Demonstrasi seringkali mudah teringat daripada bahasa dalam buku 
pegangan atau penjelasan pendidik. 
6) Melalui demonstrasi peserta didik terhindar dari verbalisme karena 
langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 
b. Kelemahan  
1) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan. 
                                                          
10 Sifa Siti, 53 Metode ..., h. 87-89. 
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2) Peserta didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 
dipertunjukkan. 
3) Sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 
menguasai apa yang didemonstrasikan. 
4) Demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 
menyebabkan model ini tidak efektif lagi. 
5) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang 
memadai berarti penggunaan model ini lebih mahal jika dibandingkan 
dengan ceramah. 
6) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus 
sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. 
 
C. Elektronika Dasar dan Hukum Ohm 
1. Definisi Elektronika Dasar dan Hukum Ohm 
Elektronika merupakan ilmu yang mempelajari alat listrik arus lemah yang 
dioperasikan dengan cara mengontrol aliran elektron atau partikel bermuatan listrik 
dalam suatu alat seperti komputer, peralatan elektronik, termokopel, 
semikonduktor, dan lain sebagainya11. Ruang lingkup dalam mempelajari 
elektronika kita akan mengenal beberapa istilah ilmu elektronika seperti 
“elektronika dasar”, “elektronika daya”, “elektronika analog”, “elektronika digital” 
                                                          
11 Wikipedia, Elektronika, diakses pada tanggal 4 Oktober 2017 dari situs: 
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektronika. 
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dan “elektronika industri”12. Di antara keempat istilah ilmu elektronika tersebut, 
ilmu Elektronika Dasar menjadi salah satu mata pelajaran produktif yang diajarkan 
di SMK pada prodi Teknik Audio Video.  
Hukum Ohm, di mana tegangan 1 (satu) volt ialah tegangan yang dapat 
mengalirkan arus satu amper melalui tahanan satu ohm13. Hasil penyelidikan 
George Simon Ohm bahwa arus yang mengalir melewati batang karbon sebanding 
dengan beda tegangan antara ujung-ujung batang karbon14. Dengan kata lain, arus 
dalam suatu segmen kawat sebanding dengan beda potensial yang melintasi 
segmen15. Hasil eksperiman yang dilakukan oleh George Simon Ohm disebut 
dengan Hukum Ohm. Secara sistematis hukum Ohm dapat ditulis sebagai berikut: 
 𝑅 =
𝑉
𝐼
 (1) 
Di mana, R merupakan hambatan atau tahanan dalam satuan ohm (Ω), I adalah kuat 
arus yang mengalir pada sebuah penghantar dalam satuan amper (A) dan V adalah 
tegangan listrik dalam satuan volt (V)16. 
 
2. Ruang Lingkup Elektronika Dasar 
Elektronika dasar adalah cabang ilmu elektronika yang fokus mempelajari 
tentang dasar-dasar elektronika yang terdiri dari teori bahan dan komponen 
                                                          
12 Zona Elektro, Mengenal Elektronika, diakses pada tanggal 4 oktober 2017 dari situs: 
http://zonaelektro.net/mengenal-elektronika/.  
13 F. Suryatmo, Dasar-Dasar Teknik Listrik, cet. Keempat, (Jakarta: Bina Adiaksara, 2005), 
h. 37. 
14 Owen Bishop, Dasar-dasar Elektronika, editor Hilarius Wibi Hardani, alih bahasa Irzam 
Harmaein, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 28. 
15 Paul A. Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik, editor Wibi Hardani,  alih bahasa 
Bambang Soegijono, edisi ketiga, jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 142. 
16 F. Suryatmo, Dasar-Dasar ..., h. 37. 
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elektronika sederhana, sampai dengan hukum-hukum elektronika dasar yang 
meliputi hukum kirchoff, hukum ohm, dan teori dasar elektronika lainnya17. 
Dengan demikian, fokus pembahasan dalam karya ilmiah ini adalah pada materi 
Hukum Ohm, karena materi ini sedang dipelajari ketika penulis melaksanakan 
penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh. 
 
3. Hukum Ohm 
a. Arus 
Menurut Paul A. Tipler, arus listrik didefinisikan “sebagai laju aliran 
muatan listrik yang melalui suatu luasan penampang lintang. Maka segmen kawat 
pembawa arus di mana pembawa-pembawa muatan bergerak dengan kecepatan 
rata-rata kecil”18. Senada dengan demikian, Tri Kuntoro Priyambodo dan Bambang 
Murdaka Eka Jati mengemukakan pendapatnya bahwa, arus listrik (I) pada sebuah 
penghantar didefinisikan sebagai jumlah muatan listrik positif (dq) yang melewati 
penampang penghantar itu secara normal per satuan waktu (dt)19. 
Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, arus listrik 
adalah muatan positif dan negatif yang mengalir melalui seutas kawat penghantar 
per satuan waktu. Secara sistematis dapat ditulis: 
 𝐼 =
∆𝑄
∆𝑡
 (2) 
                                                          
17 Belajar Elektronika, Pengertian Elektronika Dasar Menurut Para Ahli, Diakses pada 
tanggal 5 Oktober 2017 dari situs: http://belajarelektronika.net/pengertian-elektronika-dasar/. 
18 Paul A. Tipler, Fisika Untuk ..., h. 138. 
19 Tri Kuntoro Priyambodo dan Bambang Murdaka Eka Jati, Fisika Dasar untuk 
Mahasiswa Ilmu Komputer dan Informatika, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 349. 
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Di mana I merupakan arus listrik dalam satuan Ampere (A), Q adalah banyaknya 
muatan listrik dalam satuan Coulomb (C), dan t adalah waktu dalam satuan detik 
(s). 
 
b. Tegangan 
Tegangan listrik adalah gaya listrik yang menggerakkan arus untuk mengalir 
di sepanjang sebuah rangkaian listrik. Besaran satuan untuk tegangan listrik adalah 
volt (V)20. Sumber-sumber tegangan yang sebenarnya ada, biasanya bukan sumber 
tegangan ideal, di mana tegangan konstan dan sama sekali tidak tergantung dari 
besar arus yang mengalir. Kalau ada sumber tegangan yang ideal, maka jika output 
dari sumber tegangan itu dihubungkan dengan sebuah resistor dengan resistivitas 
R, arus yang mengalir akan ditentukan oleh hukum ohm:  
 𝐼 =
𝑉
𝑅
 (3) 
Ketika resistivitas R mendekati nol, arus akan mendekati tak hingga dan daya yang 
dikeluarkan dari sumber tegangan tersebut akan menjadi tak hingga pula. Tetapi 
arus dan daya tidak mungkin menjadi tak berhingga21. 
 
c. Resistansi 
Resistivitas, direpresentasikan oleh simbol 𝜌, merupakan ukuran dari 
mudah tidaknya elektron bergerak di dalam suatu material tertentu. Setiap material 
memiliki resistivitas inheren yang berbeda, tergantung pada temperaturnya. 
                                                          
20 Owen Bishop, Dasar-dasar ..., h. 12. 
21 Richard Blocher, Dasar Elektronika, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 47. 
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Resistansi dari suatu objek tertentu diperoleh dengan mengalikan resistivitasnya 
dengan panjang l dari resistor, dan membaginya dengan luas penampang melintang 
(A) dari resistor sebagaimana yang diungkapkan oleh persamaan (4). Parameter-
parameter ini diilustrasikan dalam gambar 2.122. 
 𝑅 = 𝜌
𝑙
𝐴
 (4) 
 
 
 
Gambar 2.1. Definisi parameter-parameter geometris yang digunakan untuk 
menghitung resistansi dari sebuah kawat. Resistivitas material diasumsikan 
tersebar dalam ruang secara merata 
 
Tepatnya berapa besar aliran arus pada kawat tidak hanya bergantung pada 
tegangan, tetapi juga pada hambatan yang diberikan kawat terhadap aliran elektron. 
Dinding-dinding pipa memberikan hambatan terhadap aliran arus. Dengan cara 
yang sama, elektron-elektron diperlambat karena adanya interaksi dengan atom-
atom kawat. Makin tinggi hambatan ini, makin kecil arus untuk suatu tegangan V. 
Kita kemudian mendefinisikan hambatan sehingga arus berbanding terbalik dengan 
hambatan23 
                                                          
22 Williyam H. Hayt, Jack E. Kemmerly, dan Steven M. Durbin, Rangkaian Listrik, Editor: 
H. Wibi Hardani, Alih Bahasa: Wiwit Kastawan, edisi. Keenam, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 24. 
23 Douglas C. Giancoli, Fisika, Ed. Kelima, editor: Hilarius Wibi Hardani dan Sylvester L 
Simarmata, Alih Bahasa: Yuhilza Hanum dan Irwan Arifin, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 67-68. 
Resistivitas = 𝜌 Ω cm 
l 
Arah aliran arus 
Luas penampang 
melintang = A cm2 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan kepada filsafat positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan1. Metode eksperimen adalah metode 
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 
kondisi yang terkendalikan. Agar kondisi dapat dikendalikan, maka dalam 
penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol dan sering penelitian 
eksperimen dilakukan di laboratorium2. 
Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan kelompok kontrol, 
dikarenakan jumlah siswa yang dijadikan sampel sangat sedikit. Penulis melakukan 
observasi pengumpulan data sebelumnya untuk memperoleh data hasil belajar 
harian siswa SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh dalam kurun waktu tiga bulan 
terakhir. Kegiatan ini dilakukan sebagai pengganti dari kelompok kontrol untuk 
                                                          
1 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, Cet. Keempat, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), h. 23. 
2 Sugiyono, Cara Mudah..., h. 160. 
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membandingkan hasil pembelajaran setelah penerapan eksperimen dengan tidak 
menggunakan eksperimen. 
Oleh karena itu, penulis menggunakan jenis penelitian Pre-experiment 
Design metode One-group pretest posttest design, yaitu satu kelompok eksperimen 
diukur variabel dependennya (pretes), kemudian diberikan stimulus, dan diukur 
kembali variabel dependennya (postes), tanpa ada kelompok pembanding. 
Penggunaan jenis penelitian Pre-experiment Design dikarenakan keterbatasan 
jumlah subjek yang akan diteliti3.  
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, siswa 
kelas X jurusan Teknik Audio Video, mata pelajaran Elektronika Dasar pada materi 
Hukum Ohm. Adapun pelaksanaannya dilakukan pada bulan November tahun 
2017. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X jurusan Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, mata pelajaran Elektronika 
Dasar pada materi Hukum Ohm. Jumlah populasi merupakan jumlah keseluruhan 
siswa/i SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, yaitu 83 siswa. Dengan demikian, 
jumlah populasi dari penelitian ini adalah 83 siswa. 
                                                          
3 Bambang Prasetyodan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), h. 159. 
22 
 
Penentuan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik nonprobabilitas yaitu sampel aksidental (cara dipermudah/convenience 
sampling). Convenience sampling yaitu sampel yang terpilih karena berada pada 
waktu, situasi, dan tempat yang tepat4. Dengan demikian, yang menjadi subjek 
sampel dalam penelitian ini adalah jumlah siswa yang sedang dan/atau yang sudah 
belajar materi Hukum Ohm di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, yaitu 10 siswa. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Lembaran Tes 
Dalam menentukan hasil belajar, peneliti menggunakan lembaran tes yang 
terdiri dari pretes dan postes (lampiran 9 dan 10). Jumlah soal masing-masing tes 
sebanyak 10 butir soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice). 
 
2. Lembaran Angket 
Lembaran angket dibuat dengan 10 pernyataan (lampiran 8). Setiap 
pernyataan diukur dengan empat tanggapan (respon), yaitu tidak setuju, kurang 
setuju, setuju dan sangat setuju. Dalam lembaran angket terdapat sembilan 
pernyataan positif dan satu pernyataan negatif. 
 
3. Validitas Instrumen 
Uji validitas tes yang digunakan adalah uji validitas isi dan uji validitas yang 
dihubungkan dengan kriteria. Untuk uji validitas isi tes, dilakukan penilaian 
                                                          
4 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian ..., h. 133. 
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terhadap butir-butir soal yang dilakukan oleh ahli. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengan demikian, untuk mengetahui 
validitas yang dihubungkan dengan kriteria digunakan uji statistik, yaitu teknik 
korelasi product-momentpearson5. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
  .                                                         (5) 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X : skor tiap butir soal 
Y : skor total soal 
N : jumlah siswa 
Setelah nilai korelasi diperoleh, maka dilakukan uji signifikan untuk 
mengukur keberartian korelasi berdasarkan distribusi kurva normal dengan 
menggunakan statistika uji-t dengan rumus:6 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2
√1−𝑛𝑥𝑦
2
.                                                                                      (6) 
Keterangan: 
thitung : nilai hitung koefisien validitas 
rxy : koefisien korelasi tiap butir soal 
n : jumlah responden 
Kemudian hasil di atas dibandingkan dengan nilai t-tabel pada signifikansi 5% (a = 
0,05) dan derajat kebebasan (dk) = n-2. Kaedah keputusannya: 
                                                          
5 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesisi Bisnis, Edisi Kedua, Cet. Ke-
11, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 129-132. 
6 Ahmad Nazaruddin, Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Pemahaman 
Konsep Siswa pada Konsep Listrik Dinamis, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), h. 42. 
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jika thitung> ttabel berarti valid, sebaliknya; 
jika thitung< ttabel berarti tidak valid
7. 
Jika instrument valid, maka dilihat kriteria penafsiran indeks korelasinya (r) pada 
tabel sebagai berikut:8 
Tabel 3.1. Kriteria penafsiran tingkat korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,8 -   1,00 Sangat tinggi 
0,61 -   0,800 Tinggi 
0,41 -   0,600 Cukup 
0,21 -   0,400 Rendah 
0,00 -   0,200 Sangat rendah 
 
4. Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal. Secara eksternal pengujian dilakukan dengan tes-retest (stability), 
equivalent, dan gabungan keduanya. Sedangkan secara internal pengujian 
dilakukan dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen 
dengan teknik tertentu9. Reliabilitas instrumen uji coba hasil belajar dihitung 
dengan rumus KR-20, yaitu:10 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘−1
) (
𝑆2−∑ 𝑝𝑞
𝑆2
)                                                                                            (7) 
Dimana: 
r11 : koefisien realiabilitas internal seluruh item. 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 
                                                          
7 Husein Umar, Metode Penelitian ..., h. 129-133. 
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
75. 
9 Handaru Utomo, Kesiapan Kerja Siswa SMKN 2 Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Listrik dalam Menghadapi Globalisasi Dunia Kerja, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 36. 
10 Ahmad Nazaruddin, Pengaruh Penggunaan ..., h. 43. 
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q : proporsi subjek yang menjawab item salah (q = 1 – p). 
∑pq : jumlah hasil perkalian p dan q. 
k : banyaknya item. 
S  : standar deviasi dari tes. 
Untuk mengetahui  keberartian koefisien reliabilitas dilakukan uji-t, dengan 
rumus: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2
√1−𝑛𝑥𝑦
2
                                                                                      (8) 
Keterangan: 
thitung : nilai hitung koefisien validitas 
rxy : koefisien korelasi tiap butir soal 
n : jumlah responden 
kemudian hasil di atas dibandingkan dengan nilai t-tabel pada signifikansi 5% (a = 
0,05) dan derajat kebebasan (dk) = n-2. Jika thitung> ttabel maka instrumen dikatakan 
baik dan dapat dipercaya. 
Jika instrumen itu reliabel, maka dilihat kriteria penafsiran indeks 
reliabilitasnya pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2. Kriteria penafsiran reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,00 ≤ r < 0,20 Kecil 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 Sedang  
0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi  
0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Untuk mengetahui meningkat tidaknya hasil belajar siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh, maka penulis mengadakan dua kali tes, yaitu 
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pretest dan postes. Tes pertama, yaitu pretes dilakukan sebelum menerapkan 
metode pembelajaran demonstrasi. Sedangkan tes kedua, yaitu postes dilakukan 
setelah penerapan metode pembelajaran demonstrasi. Kedua tes tersebut masing-
masing diuji dengan menggunakan sepuluh soal pilihan ganda yang berbeda. 
Kesepuluh soal tersebut dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu tingkat mudah, sedang 
dan sukar. Hasil pretes dan postes kemudian dibandingkan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh. 
 
2. Angket 
Angket dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup, dengan 
bentuk check list. Angket ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh dalam pembelajaran Hukum Ohm. Pada angket ini 
digunakan skala Likert dengan alternatif jawaban yang disediakan sebagaimana 
tabel 3.3. berikut: 
Tabel 3.3. Pedoman alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
 
Skor masing-masing butir ditentukan untuk setiap pernyataan. Pemberian bobot 
penilaian tersebut digunakan untuk menjaring data yang diperoleh dari responden. 
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E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini dimulai dengan membuat hipotesis kausal yang terdiri dari 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Langkah berikutnya 
adalah mengukur variabel dependen dengan pengujian awal (pretes), diikuti dengan 
memberikan treatment/stimulus ke dalam kelompok yang diteliti, dan diakhiri 
dengan mengukur kembali variabel dependen setelah diberikan stimulus (postes)11.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data 
kuantitatif, seperti hasil tes. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa yang 
didapat dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif misalnya, mencari 
nilai rata-rata. 
 
1. Hasil Belajar 
Data yang diperoleh dari instrument penelitian diolah dan dianalisis dengan 
maksud agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. 
Uji hipotesis diperlukan untuk melihat hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Uji 
hipotesis yang sesuai adalah uji-t. Uji-t adalah salah satu uji statistik yang 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua 
buah sampel atau variabel yang dibandingkan. Dalam melakukan analisis statistik 
dengan uji-t, perlu merujuk kepada hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Oleh karena itu, setiap peneliti perlu merumuskan hipotesa terlebih dahulu sebelum 
melakukan penelitian. 
                                                          
11Bambang Prasetyo, Metode Penelitian ..., h. 157.  
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a. Tabulasi Distribusi Frekuensi 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaan statistik untuk 
pengolahan data tersebut adalah membuat daftar distribusi frekuensi dengan 
interval yang sama. 
1) Menentukan range (R);  
R = skor terbesar – skor terkecil. (9) 
2) Menentukan banyaknya kelas interval;  
K = 1 + 3,3 log (n) (10) 
3) Menentukan panjang kelas isterval (P);  
P = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=
𝑅
𝐾
.12 (11) 
Setelah data tersebut ditulis dalam tabel distribusi frekuensi, kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik berikut: 
1) Menghitung Rata-rata (?̅?)13 
?̅? =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
.                                                                                                            (12) 
Keterangan: ?̅? = rata-rata 
    𝑥𝑖 = data ke-i 
𝑛 = banyak data 
 
2) Menghitung Standar Deviasi (S)14 
                                                          
12 Putri Rika Novita, Pengaruh Pemanfaatan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Koloid Di Kelas XI SMAN 10 Aceh Barat Daya, Skripsi. (Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan: UIN Ar-Raniry: Banda Aceh), 2017. 
13 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual dan IBM SPSS), (Yogyakarta: Andi, 
2016), h. 61. 
14 Edi Riadi, Statistika Penelitian ..., h.68. 
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𝑆 = √
∑(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
                                                                             (13) 
Keterangan :?̅? = rata-rata 
    𝑥𝑖 = data ke-i 
 𝑛 = banyak data 
 𝑆 = Simpangan baku (standar deviasi) 
 
b. Menghitung Uji Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas chi-kuadrat, ikuti langkah-langkah 
berikut:15 
1) Gunakan tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan tepi bawah kelas 
dan diakhiri dengan tepi atas kelas. 
2) Hitunglah nilai normal standar (z-score) tiap tepi kelas dengan rumus: 
𝑍 =
𝑥−?̅?
𝑠
                                                                                                    (14) 
Keterangan : ?̅? = rata-rata 
  𝑥 = tepi kelas 
 𝑍 = nilai normal distribusi 
 𝑆 = Simpangan baku (standar deviasi) 
3) Gunakan Z tabel untuk menghitung luas di bawah kurva normal. 
4) Hitung besar peluang dengan cara menghitung luas masing-masing nilai Z, 
kemudian hitung selisih luas antarkelas. 
5) Hitunglah nilai frekuensi ekspektasi (fe) dengan rumus: 
                                                          
15 Edi Riadi, Statistika Penelitian ..., h. 106. 
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fe = n x selisih luas antarkelas (15) 
Keterangan:  fe = frekuensi ekspektasi 
  n = jumlah sampel 
6) Hitunglah chi-kuadrat dengan rumus: 
𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑒)
2
𝑓𝑒
                                                                                         (16) 
Keterangan: 𝜒2= nilai chi-kuadrat 
  fe = frekuensi ekspektasi 
  fo = frekuensi absolut 
Pengujian ini dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan derajat 
kebebasan (dk) = (k-1) dengan ketentuan data berdistribusi normal jika 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara dua keadaan 
atau populasi apakah sampel yang diteliti berdistribusi homogen atau tidak16. 
Pengujian menggunakan uji fisher (F) langkah-langkah berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 : (1 = 2) 
Ha : (1 ≠ 2) 
2) Menentukan mean dan varians 
𝑆2 =
∑(𝑋1−?̅?)
2
𝑛−1
                                                                                     (17) 
                                                          
16 Ahmad Nazaruddin, Pengaruh Penggunaan ..., h. 47. 
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3) Menentukan nilai Fhitung. 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
                                                                           (18) 
4) Menentukan nilai Ftabel 
Ftabel (α;
𝑑𝑘(𝐴)
𝑑𝑘(𝐵)
 ) (19) 
Ftabel (0,05; 
𝑛𝐴−1
𝑛𝐵−1
 ) 
5) Kriteria pengujian 
a) Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka kedua sampel berasal dari 
populasi yang homogen. 
b) Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka kedua sampel berasal dari 
populasi yang tidak homogen.17 
 
d. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka untuk menguji 
data yang diperoleh menggunakan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%. Uji 
hipotesa digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 
dari dua buah variabel yang dibandingkan. Rumus yang digunakan dalam 
menentukan Uji-t, yaitu: 18 
𝑡 =
∑ 𝑑
√𝑛 ∑ 𝑑
2−(∑ 𝑑)2
𝑛−1
                                                                                    (20) 
Keterangan: t = nilai t 
                                                          
17 Edi Riadi, Statistika Penelitian ..., h. 133-134. 
18 Edi Riadi, Statistika Penelitian ..., h. 246. 
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d = selisih nilai postes dan pretes 
n = jumlah sampel 
Analisis data untuk uji-t, kriteria hipotesis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : (1 = 2) : tidak ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
diterapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran elektronika 
dasar. 
Ha : (1>2) : ada peningkatan hasil belajar siswa antara sesudah dan sebelum 
diterapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran elektronika 
dasar. 
Kriteria pengujian yang berlaku adalah jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dimana derajat kebebasan (dk) = n-1 dengan taraf siginifikan α = 0,05.19 
 
2. Respon Siswa 
Respon siswa digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 
menguasai dan memahami materi Hukum Ohm setelah diberikan perlakuan. 
Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai berikut: 
TS > 50% = tidak berhasil 
KS > 50% = kurang berhasil 
S   > 50% = berhasil 
SS > 50% = memuaskan 
                                                          
19 Edi Riadi, Statistika Penelitian ..., h. 247. 
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Dari keempat kriteria tersebut, yang dinyatakan hasil belajar meningkat atau 
tidak adalah berdasarkan hasil persentase yang paling unggul atau tertinggi dari 
kriteria tersebut. Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakan persamaan 
berikut:20 
𝑃 =
𝑓
𝑛
x 100%                                                                                          (21) 
Keterangan: P = persentase respon siswa 
  f = frekuensi siswa yang memilih 
  n = jumlah siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
20 Putri Rika, Pengaruh Pemanfaatan ..., h. 56. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, yang 
merupakan sebuah lembaga pedidikan formal yang memiliki karakteristik 
pendidikan kejuruan. SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh berada di bawah 
yayasan Muhammadiyah Istimewa Aceh yang berdiri pada tahun 1972 dengan SK 
pendirian sekolah bernomor 14/DDA/19972 tanggal 28 Februari 1973. SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh  berdiri di atas tanah kepemilikan seluas 2.233 m2 
dan tanah bukan kepemilikan seluas 537 m2.  
Adapun keadaan SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh secara rinci dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Nama Sekolah : SMKS Muhammadiyah 
2. NPSN : 10106293 
3. Jenjang Pendidikan : SMK 
4. Status Sekolah  : Swasta 
5. Alamat Sekolah  : Jln. Ujong Batee No. 17 Seutui Banda Aceh 
6. Kode Pos : 23243 
7. Kelurahan  : Seutui 
8. Kecamatan  : Baiturrahman 
9. Kabupaten/Kota : Banda Aceh  
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Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh 
No. Fasilitas Jumlah Kondisi 
1 Ruang Belajar 7 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang dewan guru 1 Baik 
4 Ruang tata usaha 1 Baik 
5 Laboratorium IPA 1 Baik 
6 Laboratorium Komputer 1 Baik 
7 Perpustakaan  1 Baik 
8 Mushalla  1 Baik 
9 Kamar mandi kepala sekolah 1 Baik 
10 Ruang praktek Audio Vidio 1 Kurang baik 
11 Ruang BP/BK 1 Baik  
12 Ruangan OSIS 1 Baik  
13 Kamar mandi guru 1 Baik 
14 Kamar mandi siswa 4 Baik 
15 Kantin 1 Baik 
16 Lapangan olahraga 1 Baik 
17 Ruang serba guna 1 Baik  
18 Bengkel Kendaraan Ringan 1 Baik  
19 Ruang unit produksi 1 Kurang baik 
Sumber: Tata Usaha SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh 2017 
Adapun jumlah siswa dan rombongan belajar (rombel) di SMK 
Muhammadiah 1 Banda Aceh berjumlah 83 orang dapat dilihat pada tabel 4.2. 
berikut: 
Tabel 4.2. Jumlah siswa dan rombongan belajar (rombel) 
No Nama Rombel 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 X TAV 10 2 0 2 
2 X TKR 10 15 0 15 
3 XI TAV 11 4 0 4 
4 XI TKR 11 20 1 21 
5 XII TAV 12 8 0 8 
6 XII TKR 1 12 17 0 17 
7 XII TKR 2 12 15 1 16 
Sumber: Tata Usaha SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh 2017 
Adapun jumlah guru di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh dapat dilihat 
pada tabel 4.3. berikut ini: 
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Tabel 4.3. Jumlah guru SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh 
No. Keterangan Personil Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Guru PNS 6 10 16 
2 Guru GTY/PTY 3 7 10 
3 Guru Honor Sekolah 1 0 1 
 Total  27 
Sumber: Tata Usaha SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh 2017 
Keterangan: 
PNS : Pegawai Negeri Sipil 
GTY : Guru Tetap Yayasan 
PTY : Pegawai Tetap Yayasan 
 
B. Pelaksanaan Metode Demonstrasi 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pretes, postes dan angket untuk 
melihat hasil belajar siswa. Dalam menerapkan metode demonstrasi pada materi 
Hukum Ohm, penulis melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Langkah permulaan yang dilakukan adalah mempersiapkan semua bahan 
yang akan disajikan dalam pembelajaran Hukum Ohm. Dalam hal ini, semua 
langkah persiapan disajikan dalam bentuk RPP (lampiran 6). Adapun persiapan 
yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
a. Merumuskan tujuan dan indikator yang harus dicapai oleh setiap siswa 
setelah mempelajari materi Hukum Ohm. 
b. Mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan mulai 
dari awal sampai akhir secara menyeluruh. 
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c. Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk materi Hukum Ohm. Baik 
berupa lembaran pretes, postes dan angket maupun peralatan demonstrasi.  
 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Pembukaan, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan (lampiran 6), yaitu:  
1) Mengatur tempat duduk untuk siswa, supaya semua siswa bisa 
mendapatkan tempat dan mampu mengamati proses demonstrasi yang 
akan dilaksanakan. 
2) Siswa diberikan pretes sebelum dimulai demonstrasi untuk mengetes 
kemampuan awal siswa. 
3) Penulis mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh setiap siswa 
setelah mempelajari Hukum Ohm dengan metode demonstrasi. 
4) Memberitahu kepada siswa, bahwa setelah pembelajaran ada postes. 
b. Uraian langkah pelaksanaan 
1) Penulis bertanya kepada siswa tentang nama-nama peralatan yang akan 
digunakan dalam demonstrasi beserta fungsinya. Kemudian peneliti 
memberi penguatan terhadap nama peralatan yang akan digunakan. 
2) Penulis meminta kepada siswa agar memperhatikan proses demonstrasi 
dengan seksama dan teliti. 
3) Penulis mendemonstrasikan materi Hukum Ohm mulai dari membuat 
rangkaian sampai dengan mengukur resistansi, arus dan tegangan 
menggunakan alat ukur sampai tuntas. 
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4) Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
melaksanakan demonstrasi sesuai dengan langkah-langkah yang 
terdapat di dalam LKS (lampiran 7). 
5) Siswa melaksanakan demonstrasi berkelompok mulai dari mengukur, 
mencatat hasil dan menganalisa. 
 
3. Tahap akhir 
Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 
selesai dilaksanakan, maka: 
a. Siswa menyimpulkan hasil demonstrasi menurut analisa masing-masing. 
b. Penulis memberi penguatan terhadap analisa siswa. 
c. Siswa diberikan postes untuk diketahui kemampuannya mengenai materi 
Hukum Ohm. 
d. Siswa diberikan lembaran angket untuk diketahui sejauh mana penguasaan 
materi Hukum Ohm. 
 
C. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjelaskan gambaran umum dari data yang 
terkumpul yang diperoleh pada saat penelitian. Data hasil penelitian ini meliputi 
skor pretes, postes dan angket respon dari 10 siswa yang dijadikan sebagai sampel 
dari jumlah populasi siswa SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh. Secara umum, 
perolehan nilai dapat dijabarkan dalam data hasil penelitian pretes, postes dan 
angket. 
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1. Data Nilai Ujian Harian Tiga Bulan Terakhir 
Sebelum menentukan hasil belajar pretes, postes dan angket, terlebih dahulu 
penulis menyajikan data hasil observasi Nilai Ujian Harian (NUH) yang dilakukan 
sebelum mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data 
NUH siswa selama tiga bulan terakhir. Data NUH yang diambil hanya enam kali 
ujian. Data NUH dapat dilihat pada tabel 4.4. berikut: 
Tabel 4.4. Nilai Ujian Harian (NUH) 
No. 
Nama 
Siswa 
NUH1 NUH2 NUH3 NUH4 NUH5 NUH6 
1 A 45 70 60 60 65 50 
2 B 50 70 65 60 65 50 
3 C 50 60 50 60 70 60 
4 D 60 70 45 65 60 70 
5 E 45 65 55 65 65 65 
6 F 40 50 55 55 60 60 
7 G 45 50 50 55 65 60 
8 H 45 70 60 60 75 70 
9 I 65 65 60 70 55 70 
10 J 40 60 60 45 65 65 
 
Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh data yang sudah diolah seperti 
tabel 4.5. berikut ini: 
Tabel 4.5. Perolehan data NUH yang sudah diolah 
No. Nama Data NUH1 NUH2 NUH3 NUH4 NUH5 NUH6 
1 Nilai rata-rata (X̅1) 48,5 63 56 59,5 64,5 62 
2 Nilai Terendah  40 50 45 45 55 50 
3 Nilai Tertinggi  65 70 65 70 75 70 
4 Rentang (R) 25 20 20 25 20 20 
5 Banyak kelas (K) 5 5 5 5 5 5 
6 Panjang Kelas (P) 5 4 4 5 4 4 
7 Varians (S2) 66,861 62,222 37,778 46,944 30,278 56,667 
8 Standar Deviasi (S) 8,177 7,888 6,146 6,852 5,503 7,528 
9 Chi-kuadrat (χ2) 0,3102 0,587 0,0943 0,0518 0,0362 0,3946 
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Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.5. terlihat bahwa nilai rata-rata siswa 
pada setiap NUH selalu berbeda-beda, ada yang turun dan ada juga yang meningkat. 
Menurun atau meningkatnya NUH tidak terlalu signifikan. Dari sini bisa diketahui 
bahwa mayoritas NUH siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntansan Minimal 
(KKM). Dengan demikian, hasil ujian harian siswa adalah stagnan. 
 
2. Data Hasil Pretes dan Postes Saat Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, hasil belajar 
siswa setelah diadakan pretes dan postes adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6. Nilai hasil pretes dan postes siswa 
No. Nama Siswa 
Pretes 
(X1) 
Posttes 
(X2) 
Selisih (d 
(X2 - X1)) 
d2 
1 A 90 75 -15 225 
2 B 90 100 10 100 
3 C 60 65 5 25 
4 D 80 80 0 0 
5 E 75 85 10 100 
6 F 85 85 0 0 
7 G 65 85 20 400 
8 H 85 90 5 25 
9 I 65 75 10 100 
10 J 50 65 15 225 
 Jumlah  745 800 60 1200 
 Nilai Terendah 50 60   
 Nilai Tertinggi 90 100   
 
Berdasarkan data tabel 4.6. di atas, maka untuk menentukan penilaian pada 
setiap siswa dapat disesuaikan dengan menggunakan kriteria penilaian hasil belajar 
siswa seperti pada tabel 4.7. berikut1. 
                                                          
1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar ..., hal. 245. 
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Tabel 4.7. Kriteria penilaian hasil belajar 
No. Nilai Kategori penilaian Keterangan 
1 86-100 Baik sekali Tuntas  
2 70-85 Baik Tuntas 
3 56-69 Cukup Tidak Tuntas 
4 40-55 Kurang Tidak Tuntas 
5 < 40 Gagal Tidak Tuntas 
 
Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat dikatakan bahwa nilai terendah 
pretes yang berhasil dicapai oleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi sebesar 90. 
Jumlah siswa yang dinyatakan tuntas 6 orang, dan yang tidak tuntas 4 orang. 
Sehingga, persentase ketuntasan siswa dicapai sebesar 60% pada prestes. Adapun 
hasil postes berdasarkan tabel 4.2. di atas dapat dikatakan bahwa nilai terendah 
postes yang berhasil dicapai oleh siswa adalah 65 dan nilai tertinggi sebesar 100. 
Jumlah siswa yang dinyatakan tuntas 7 orang, dan yang tidak tuntas 3 orang. 
Sehingga, persentase ketuntasan siswa dicapai sebesar 70% pada postes. 
 
3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka data ini dapat 
diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan chi-kuadrat. Sebelum data dianalisis menggunakan statistik, terlebih 
dahulu dihitung nilai rata-rata, standar deviasi dan kenormalan data. Untuk 
menghitung rata-rata dan simpangan baku, data pretes dan postes yang telah 
dikumpulkan harus ditabulasi dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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a. Nilai pretes 
1) Menentukan rentang (R) 
Rentang (R) = Nilai tertinggi – nilai terendah 
 = 90 – 50  
 = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan n = 10 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
 = 1 + (3,3) log 10 
 = 1 + (3,3) 1 
 = 1 + 3,3 
 = 4,3 (K = 5) 
3) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 
 = 
40
5
 
 P = 8 
Tabel 4.8. Daftar distribusi frekuensi nilai pretes 
Nilai Tes fi xi xi2 fi xi fi xi2 
50-57 1 53,5 2862,25 53,5 2862,25 
58-65 3 61,5 3782,25 184,5 11346,75 
66-73 0 69,5 4830,25 0 0 
74-81 2 77,5 6006,25 155 12012,5 
82-90 4 85,5 7310,25 342 29241 
Jumlah 10 - - 735 55462,5 
 
Dari tabel 4.8. di atas diperoleh nilai rata-rata 
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?̅? =
∑ 𝑋1
𝑛
 
?̅? =
90 + 90 + 60 + 80 + 75 + 85 + 65 + 85 + 65 + 50
10
 
?̅? =
745
10
 
?̅? = 74,5 
Tabel 4.9. Perhitungan untuk penjumlahan varian 
No. X1 (X1- ?̅?)2 
1 90 240,25 
2 90 240,25 
3 60 210,25 
4 80 30,25 
5 75 0,25 
6 85 110,25 
7 65 90,25 
8 85 110,25 
9 65 90,25 
10 50 600,25 
Jumlah 745 1722,5 
 
Untuk nilai varian (s2) dan standar deviasi (s) bisa dihitung secara bersamaan 
sebagai berikut: 
𝑆2 =
∑(𝑋1 − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆2 =
1722,5
10 − 1
 
𝑆2 =
1722,5
9
 
𝑆2 = 191,3889 
𝑆 = √191,3889 
𝑆 = 13,834 
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b. Nilai postes 
1) Menentukan rentang (R) 
Rentang (R) = Nilai tertinggi – nilai terendah 
 = 100 – 65 
 = 35 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan n = 10 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
 = 1 + (3,3) log 10 
 = 1 + (3,3) 1 
 = 1 + 3,3 
 = 4,3 (K = 5) 
3) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 
 = 
35
5
 
 P = 7 
Tabel 4.10. Daftar distribusi frekuensi nilai postes 
Nilai Tes fi xi xi 2 fi xi fi xi2 
65-71 2 68 4624 136 9248 
72-78 2 75 5625 150 11250 
79-85 4 82 6724 328 26896 
86-92 1 89 7921 89 7921 
93-100 1 96 9216 96 9216 
Jumlah 10 - - 799 64531 
 
Dari tabel 4.6. di atas diperoleh nilai rata-rata 
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?̅? =
∑ 𝑋2
𝑛
 
?̅? =
805
10
 ,         ?̅? = 80,5 
Tabel 4.11. Perhitungan untuk penjumlahan varian 
No. X2 (X2 - ?̅?)2 
1 75 30,25 
2 100 380,25 
3 65 240,25 
4 80 0,25 
5 85 20,25 
6 85 20,25 
7 85 20,25 
8 90 90,25 
9 75 30,25 
10 65 240,25 
Jumlah 805 1072,5 
 
Untuk nilai varian (s2) dan standar deviasi (s) bisa dihitung secara bersama sebagai 
berikut: 
𝑆2 =
∑(𝑋2 − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆2 =
1072,5
10 − 1
 
𝑆2 =
1072,5
9
 
𝑆2 = 119,1667 
𝑆 = √119,1667 
𝑆 = 10,916 
Adapun kriteria penerimaan bahwa suatu data dikatakan berdistribusi 
normal atau tidak dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:  
H0 : fo ≤ fe (data berdistribusi normal) 
46 
 
H0 : fo> fe (data tidak berdistribusi normal) 
Berikut ini tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk hasil pretes dan 
postes. 
Tabel 4.12. Distribusi frekuensi uji normalitas nilai pretes 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z-Score Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(fe) 
Frekuensi 
Absolut 
(fo) 
 49,5 -1,807 0,0359    
50-57    0,0753 0,753 1 
 57,5 -1,229 0,1112    
58-65    0,1466 1,466 3 
 65,5 -0,651 0,2578    
66-73    0,2143 2,143 0 
 73,5 -0,072 0,4721    
74-81    0,2194 2,194 2 
 81,5 0,506 0,6915    
82-90    0,1834 1,834 4 
 90,5 1,157 0,8749    
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi (tabel 4.12.) di atas, maka chi-kuadrat hitung 
dapat ditentukan dengan cara berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)
2
𝑓𝑒
 
𝜒2 =
(1 − 0,753)2
0,753
+
(3 − 1,466)2
1,466
+
(0 − 2,143)2
2,143
+
(2 − 2,194)2
2,194
+
(4 − 1,834)2
1,834
 
𝜒2 = 0,0810 + 1,6052 + 2,1430 + 0,0172 + 2,5581 
𝜒2 = 6,4044 
Hasil perhitungan 𝜒2hitung adalah 6,4044. Pengujian ini dilakukan pada taraf 
signifikan 5% atau (𝛼 = 0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = (k-1). Dari tabel 
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), 
sehingga nilai dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5-1) = 4, maka nilai dk 
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untuk distribusi 𝜒2 5% pada tabel harga kritis chi-kuadrat diperoleh 9,488. 
Dikarenakan 𝜒2hitung < 𝜒2tabel yaitu 6,4044< 9,488, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data dari pretes siswa berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.13. Distribusi frekuensi uji normalitas nilai postes 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z-Score Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(fe) 
Frekuensi 
Absolut 
(fo) 
 64,5 -1,466 0,0721    
65-71     0,134 1,34 2 
 71,5 -0,824 0,2061    
72-78     0,0517 0,517 2 
 78,5 -0,183 0,4286    
79-85     0,4158 4,158 4 
 85,5 0,458 0,6736    
86-92     0,1885 1,885 1 
 92,5 1,099 0,8621    
93-100     0,1043 1,043 1 
 100,5 1,832 0,9664    
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi (tabel 4.13.) di atas, maka chi-kuadrat hitung 
dapat ditentukan dengan cara berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)
2
𝑓𝑒
 
𝜒2 =
(2 − 1,34)2
1,34
+
(2 − 0,517)2
0,517
+
(4 − 4,158)2
4,158
+
(1 − 1,885)2
1,885
+
(1 − 1,043)2
1,043
 
𝜒2 = 0,3251 + 4,2539 + 0,0060 + 0,4155 + 0,0018 
𝜒2 = 5,0023 
Hasil perhitungan 𝜒2hitung adalah 5,0023. Pengujian ini dilakukan pada taraf 
signifikan 5% atau (𝛼 = 0,05) dan derajat kebebasan (dk) = (k-1). Dari tabel 
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), 
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sehingga nilai dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5-1) = 4, maka nilai dk 
untuk distribusi 𝜒2 5% pada tabel harga kritis chi-kuadrat diperoleh 9,488. 
Dikarenakan 𝜒2hitung<𝜒2tabel yaitu 5,0023 < 9,488, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data dari postes siswa berdistribusi normal. 
Untuk lebih jelasnya hasil pengolahan data di atas dapat dilihat pada tabel 
4.14 berikut: 
Tabel 4.14. Hasil pengolahan data penelitian 
No. Hasil Penelitian Pretes Posttes 
1 Rata-rata (Mean) 74,5 80,5 
2 Standar deviasi (S) 13,834 10,916 
3 Varians (S2) 191,3889 119,1667 
4 Uji normalitas data 𝜒2 6,4044 5,0023 
 
Dari tabel 4.14 di atas tampak bahwa nilai rata-rata siswa dari pretes dan 
postes mengalami peningkatan yang signifikan. Begitu juga dengan uji normalitas 
data dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Karena antara 𝜒2 hitung 
kurang dari 𝜒2 tabel (𝜒2hitung<𝜒2tabel). 
 
4. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians berguna untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian ini berasal dari populasi yang sama, sehingga regenerasi dari hasil 
penelitian ini akan berlaku pula bagi populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Fisher Varians terkecil banding varians terbesar pada taraf 
signifikan α = 0,05. Adapun kriteria hipotesis pengujian ini, yaitu: 
H0 = kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen 
Ha = kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau tidak homogen. 
49 
 
Untuk menentukan nilai Fisher, digunakan rumus perbandingan varian berikut 
dimana Varian pretes =191,3889 dan Varian postes =119,1667. 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
191,3889
119,1667
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,606 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑛𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 − 1
𝑛𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠 − 1
 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
10 − 1
10 − 1
=
9
9
 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,606 
< 3,18, dengan demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua varians 
adalah homogen. 
 
5. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan analisis data berupa uji normalitas dan homogenitas diperoleh 
kesimpulan bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan homogen. Langkah 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis, yaitu menguji perbedaan signifikan 
terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan uji-t, dimana hasil pretes akan 
dibandingkan dengan hasil postes. Hipotesis yang akan diuji adalah 
H0 : (1 = 2) : tidak ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
diterapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran elektronika 
dasar. 
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Ha : (1>2) : ada peningkatan hasil belajar siswa antara sesudah dan sebelum 
diterapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran elektronika 
dasar. 
Pada tabel 4.6. didapatkan jumlah selisih (d(X2-X1)) pretes dengan postes 
yaitu 60 dan d2 = 1200. Maka nilai t adalah:  
𝑡 =
∑ 𝑑
√𝑛 ∑ 𝑑
2 − (∑ 𝑑)2
𝑛 − 1
 
𝑡 =
60
√10x1200 − 60
2
10 − 1
 
𝑡 =
60
√8400
9
 
𝑡 =
60
√933,33
 
𝑡 =
60
30,55
 
𝑡 = 1,96 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,96. Sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
diperoleh dengan derajat kebebasan dk = n-1, dk = 10-1 = 9, dengan taraf siginifikan 
α = 0,05 dari daftar tabel t distribusi student untuk uji satu pihak, maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
0,521. Dengan demikian, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,96 > 0,521 sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dalam artian, ada peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkan 
metode pembelajaran demonstrasi dibandingkan tidak menerapkan metode 
demonstrasi. 
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6. Data Angket Respon Siswa 
Respon hasil belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan, yaitu setelah 
menyelesaikan soal postes. Hasil data respon siswa terhadap pembelajaran 
Elektronika Dasar dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi Hukum 
Ohm dapat dilihat pada tabel 4.15.berikut ini. 
Tabel 4.15. Data respon siswa  
No. Pernyataan  
Frekuensi  
Persentase 
(100%) 
TS KS S SS TS KS S SS 
1 
Saya mampu memahami materi Hukum 
Ohm dengan baik setelah penerapan 
metode demonstrasi. 
0 1 3 6 0 10 30 60 
2 
Saya mampu menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan materi Hukum 
Ohm. 
1 1 2 6 10 10 20 60 
3 
Saya mampu mengukur tegangan sebuah 
rangkaian setelah penerapan metode 
demonstrasi. 
0 0 1 9 0 0 10 90 
4 
Penerapan metode pembelajaran pada 
materi Hukum Ohm membosankan. 
7 2 0 1 70 20 0 10 
5 
Saya mampu mengukur arus sebuah 
rangkaian setelah penerapan metode 
demonstrasi. 
0 0 2 8 0 0 20 80 
6 
Setelah penerapan metode demonstrasi 
pada materi Hukum Ohm, hasil belajar 
saya meningkat. 
0 1 2 7 0 10 20 70 
7 
Saya mampu mengingat materi Hukum 
Ohm dengan penerapan metode 
demonstrasi. 
1 1 3 5 10 10 30 50 
8 
Saya mampu menjawab pertanyaan guru 
dengan baik mengenai Hukum Ohm. 
0 2 4 4 0 20 40 40 
9 
Saya mampu merangkai rangkaian seri, 
paralel dan campuran pada materi Hukum 
Ohm. 
0 0 1 9 0 0 10 90 
10 
Saya mampu mengenali dan menyebut 
nama peralatan yang digunakan dalam 
materi Hukum Ohm. 
0 0 2 8 0 0 20 80 
 Jumlah  9 8 20 63 90 80 200 630 
 Rata-rata 9 8 20 63 
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.15 angket respon siswa yang diisi oleh 10 
siswa setelah mengikuti pembelajaran Elektronika Dasar dengan diterapkan metode 
demonstrasi pada materi Hukum Ohm di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, 
maka persentase respon siswa terhadap penerapan metode demonstrasi yang 
menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 63%, setuju (S) sebanyak 20%, kurang 
setuju (KS) sebanyak 8% dan tidak setuju (TS) sebanyak 9%. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
Elektronika Dasar termasuk ke dalam kriteria yang baik. 
 
D. Pembahasan  
1. Hasil Belajar 
Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata pretes 74,5 dan postes 80,5. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yang lumayan besar, meskipun tidak terlalu jauh 
perbedaannya. Hasil data di atas juga diperkuat oleh hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan statistik uji-t, dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dengan derajat kebebasan dk 
= n-1, dk = 10-1 = 9, dengan taraf siginifikan α = 0,05 dari daftar tabel t distribusi 
student untuk uji satu pihak, maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,521. Sedangkan hasil penelitian pada 
materi Hukum Ohm diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,96. Dengan demikian H0 ditolak 
dan Ha diterima, ini berarti penerapan metode demonstrasi pada materi hukum ohm 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Perbedaan selisih hasil belajar antara pretes dan postes ini diakibatkan oleh 
beberapa faktor pendukung pembelajaran, khususnya mata pelajaran yang 
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bersangkutan. SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh memiliki keterbatasan dari segi 
peralatan pembelajaran dengan mata pelajaran terkait, sehingga penulis 
membutuhkan waktu yang begitu lama melakukan penelitian ini supaya seluruh 
siswa yang menjadi sampel mendapat bagian untuk mendemonstrasikan materi 
yang sedang mereka pelajari. 
Selain itu, hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh juga 
dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan ilmu matematika dengan lancar dan tepat. 
Dalam penelitian ini, penulis perlu menjelaskan materi berulang-ulang pada 
pertemuan pertama sebelum menerapkan metode demonstrasi sampai siswa bisa 
memahami cara perhitungan tegangan, arus dan resistansi. Selain itu, siswa juga 
diberikan berupa latihan untuk membiasakan menjawab soal dengan benar dan 
tepat. Pertemuan ini berakhir dengan menjawab 10 soal pilihan ganda yang 
kemudian peneliti menjadikannya sebagai pretes sebelum menerapkan metode 
demonstrasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan dalam penelitian pre-experiment. 
Pada pertemuan kedua, penulis memperagakan materi Hukum Ohm yang 
meliputi cara menyusun rangkaian, mengukur tegangan, arus dan resistansi pada 
setiap rangkaian. Setelah diperagakan, penulis membagikan siswa dalam tiga 
kelompok. Dua kelompok masing-masing 3 siswa, dan 4 siswa pada kelompok lain. 
Sehingga jumlah siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 10 siswa dari jumlah total populasi. Masing-masing kelompok 
memperagakan materi Hukum Ohm dan mencatat hasil yang didapatkan pada 
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instrument pengukuran. Di sini peneliti menjadi tutor untuk mengarahkan proses 
pengukuran pembelajaran. 
Di akhir pembelajaran demonstrasi, penulis kembali memberikan 10 soal 
pilihan ganda (postes) untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami 
pembelajaran, juga untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Pada akhirnya, 
penulis mengumpulkan data hasil belajar siswa baik pretes maupun postes, lalu 
diolah, dianalisa dan didapatkan hasilnya, bahwa penerapan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Elektronika Dasar materi Hukum Ohm dinyatakan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, sebagaimana telah diuraikan pada awal 
pembahasan ini. Oleh karena itu, metode demonstrasi ini layak untuk diterapkan 
pada mata pelajaran lainnya. 
 
Gambar 4.1. Grafik rata-rata Nilai Ujian Harian (NUH), pretes dan postes siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh  
 
Dari gambar 4.1. di atas terlihat bahwa, hasil rata-rata nilai ujian harian 
(NUH) siswa SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh masih banyak tidak mencapai 
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KKM dan tidak meningkat secara signifikan. Ujian harian yang dilakukan setiap 
selesai satu pokok pembahasan belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada awalnya siswa mendapatkan nilai rata-rata yang sangat rendah, kemudian 
meningkat, lalu turun, meningkat dan turun lagi. Dari hasil analisa dinyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan antara peningkatan dan penurunan hasil belajar siswa. 
Pada grafik gambar 4.1., 70% siswa mengalami peningkatan hasil belajar 
setelah diberikan perlakuan dengan penerapan metode demostrasi. Bahkan hasil 
belajar siswa mencapai standar KKM yang ditargetkan yaitu 70. Dengan demikian, 
metode demonstrasi layak digunakan dalam pembelajaran produktif lainnya. 
 
2. Respon Siswa  
Berdasarkan hasil respon siswa dengan diterapkannya metode demonstrasi 
pada materi Hukum Ohm diketahui bahwa, siswa telah mampu memperagakan 
materi Hukum Ohm dengan sangat baik. Ini merupakan sebuah bukti bahwa metode 
demonstrasi mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari 
angket respon siswa dengan persentase sangat setuju (SS) sebanyak 63%, setuju (S) 
sebanyak 20%, kurang setuju (KS) sebanyak 8% dan tidak setuju (TS) sebanyak 
9%. Persentase tertinggi didominasi oleh tanggapan sangat setuju (SS) = 63%. Dari 
sini kita dapat mengetahui bahwa metode demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran yang disukai oleh siswa dan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa, terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
mengikuti pembelajaran Elektronika Dasar pada materi Hukum Ohm dengan 
menerapkan metode demonstrasi. Hasil belajar siswa lebih meningkat 
dibandingkan sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil berikut: 
1. Berdasarkan nilai rata-rata pretes dan postes masing-masing 74,5 dan 80,5, 
maka nilai postes lebih besar dibandingkan dengan nilai pretes. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa Kelas SMK 
Muhammadiyah 1 Banda Aceh meningkat. 
2. Berdasarkan hasil uji normalitas data diperoleh bahwa 𝜒2hitung= 5,0023 
dan𝜒2tabel= 9,488. Maka 𝜒2hitung<𝜒2tabel. Dengan demikian, data dalam 
penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal. 
3. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,96 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,521. Maka 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian, hasil data uji-t dinyatakan H0 ditolak dan 
Ha diterima.  
4. Berdasarkan data respon siswa diperoleh 63% siswa merespon sangat setuju 
(SS). Merujuk kriteria sebelumnya pada BAB III, maka penerapan metode 
demonstrasi dinyatakan sangat berhasil.  
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5. Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Elektronika Dasar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Banda 
Aceh. 
 
B. Saran  
Dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 
mengemukakan beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar dan mutu 
pendidikan. Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Seorang guru mata pelajaran harus mampu menggunakan metode 
demonstrasi yang baik, supaya siswa lulusan SMK bisa langsung masuk 
dalam dunia kerja. 
2. Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap untuk 
menunjang proses pembelajaran  
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, supaya dapat melakukan penelitian 
dengan  menggunakan kelas kontrol, karena pada penelitian ini hanya bisa 
meneliti satu kelas saja dengan menggunakan data pembanding hasil belajar 
selama tiga bulan terakhir. 
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Lampiran 5 
SILABUS 
MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR  
KELAS  X   
JUMLAH JAM 180   
      
      
NO KODE KOMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
1 3,1 Memahami kaidah teknik 
kelistrikan  
Arus listrik dan potensial 
listrik 
- Teori atom 
- Muatan listrik 
- Arus listrik 
Mengamati gejala fisik arus, 
resistan, dan tegangan listrik 
dalam rangkaian listrik serta  
daya dan energi listrik 
18 
4,1 Menggunakan  kaidah teknik 
kelistrikan  dalam perhitungan  
kelistrikan. 
 
2 3,2 Menganalisis bahan-bahan 
komponen listrik dan elektronika 
Bahan-bahan komponen 
listrik: 
- bahan konduktor 
- bahan isolator 
- bahan semikonduktor 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan secara 
aktif dan mandiri tentang 
bahan-bahan komponen 
listrikdan elektronika, elemen 
pasif dan elemen aktif serta 
parameter rangkaian listrik arus 
searah 
12 
4,2 Menunjukkan bahan-bahan listrik 
  
3 3,3 Menganalisis sifat elemen pasif 
rangkaian listrik arus searah dan 
rangkaian peralihan 
• Elemen pasif 
-  resistor dan resistansi 
-  induktor dan induktansi 
- kapasitor dan kapasitansi 
• Peralihan rangkaian 
(Transien) 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber (melalui 
benda konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang :  bahan-bahan 
komponen listrik dan 
elektronika,  elemen pasif dan 
elemen aktif serta parameter 
rangkaian listrik arus searah 
12 
4,3 Menunjukkan sifat komponen 
pasif dalam rangkaian listrik arus 
searah dan rangkaian peralihan 
  
4 3,4 Menganalisis rangkaian listrik arus 
searah 
- Hukum Ohm 
- Hukum Kirchoff 
- Teorema dua kutub 
 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang:  
bahan-bahan komponen 
listrikdan elektronika, elemen 
pasif dan elemen aktif serta 
parameter rangkaian listrik arus 
searah secara lisan dan tulisan 
18 
4,4 Menyelesaikan perhitungan 
rangkaian listrik arus searah 
  
5 3,5 Menganalisis sifat komponen 
aktif 
• Teori semi konduktor 
- dioda 
- transistor 
- Integrated Circuit 
  
18 
4,5 Menunjukkan  sifat komponen 
aktif 
  
6 3,6 Menganalisis daya dan energi 
listrik 
• Daya dan usaha listrik Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan secara 
aktif dan mandiri tentang: 
12 
4,6 Menyelesaikan perhitungan daya 
dan energi  listrik. 
simbol dan konstruksi alat-alat 
ukur listrik, jenis-jenis alat ukur 
listrik, dan pengukuran besaran 
listrik 
  
7 3,7 Menerapkan  peralatan ukur 
listrik untuk mengukur besaran 
listrik. 
• Sistem satuan 
internasional• Lambang 
dan satuan• Prinsip alat 
ukur: - besi putar, - 
kumparan putar, -
elektrodimamis, - feraris 
(induksi), - lidah getar, - 
Alat ukur digital• Jenis alat 
ukur:  
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber (melalui 
benda konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang : simbol dan konstruksi 
alat-alat ukur listrik, jenis-jenis 
alat ukur listrik, dan 
pengukuran besaran listrik 
18 
4,7 Megoperasikan peralatan ukur 
listrik untuk mengukur   besaran 
listrik   
8 3,8 Menerapkan pengukuran 
tahanan (resistan) listrik 
• Prinsip kerja Ohm meter 
  - Mengoperasikan Ohm 
meter 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan : 
simbol dan konstruksi alat-alat 
ukur listrik, jenis-jenis alat ukur 
listrik, dan pengukuran besaran 
listrik 
18 
4,8 Melakukan pengukuran tahanan 
(resistan) listrik   
9 3,9 Menerapkan pengukuran arus 
dan tegangan listrik 
• Prinsip kerja Ampere 
meter  
   - Mengoperasikan 
Ampere meter  
• Prinsip kerja  Volt meter-  
- Mengoperasikan Volt 
meter-   
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: simbol 
dan konstruksi alat-alat ukur 
listrik, jenis-jenis alat ukur 
listrik, dan pengukuran besaran 
listrik secara lisan dan tulisan 
18 
4,9 Melakukan pengukuran arus dan 
tegangan listrik   
10 3,10 Menerapkan pengukuran daya, 
energi, dan faktor daya 
• Prinsip kerja Watt meter 
  - Mengoperasikan Watt 
meter 
• Prinsip kerja KWh meter-  
- Mengoperasikan KWh 
meter,  
• Prinsip kerja Cosphi 
meter-   
- Mengoperasikan Cosphi 
meter,  
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan : 
simbol dan konstruksi alat-alat 
ukur listrik, jenis-jenis alat ukur 
listrik, dan pengukuran besaran 
listrik 
18 
4,10 Melakukan pengukuran daya, 
energi dan faktor daya 
  
11 3,11 Menerapkan pengukuran besaran 
listrik dengan osiloskop 
• Prinsip kerja Cathoda Ray 
Osciloscope (CRO) 
  - Mengoperasikan 
Cathoda Ray Osciloscope 
(CRO) 
12 
4,11 Menggunakan oschiloskop pada 
pengukuran besaran listrik  
0 
12 3,12 Mengevaluasi hasil perhitungan  
kelistrikan arus bolak-balik 
 Analisa rangkaian 
sinusoida- tegangan dan 
arus sinusoida- nilai sesaat- 
nilai maksimum- nilai efektif 
(RMS)• Respon elemen 
pasif- resistor (sefasa)-  
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: harga 
harga tegangan dan arus 
sinusoida, rangkaian 
seri/paralel RL, RC, RLC   
18 
4,12 Merumuskan hasil perhitungan 
rangkaian listrik  arus bolak-balik 
induktor (lagging)- 
kapasitor (leading)• 
Rangkaian seri/paralel RL• 
Rangkaian seri/paralel RC• 
Rangkaian seri/paralel RLC• 
Resonansi• daya dan faktor 
daya• sistem tiga fasa- 
hubungan bintang  - 
hubungan segitiga 
resonansi, daya, faktor daya, 
sistem tiga fasa arus sinusoida. 
  
13 3,13 Memahami hukum-hukum dan 
fenomena rangkaian kemagnitan 
Rangkaian kemagnetan 
- induktansi diri  
- induktansi bersama 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan : 
rangkaian kemagnetan, 
induktansi diri  
dan induktansi bersama 
12 
4,13 Mempraktekkan  hukum-hukum 
rangkaian kemagnitan 
  3,14 Menganalisis spesifikasi piranti-
piranti elektronika daya dalam 
rangkaian elektronik 
 
• Rangkaian penyearahan 
(Half wave rectifier, full 
wave rectifier) 
• Rangkaian pengendali 
elektronik 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber (melalui 
benda konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang :  Rangkaian 
penyearahan dan pengendali 
elektronik secara lisan dan 
tulisan 
12 
4,14 Menyajikan  spesifikasi piranti-
piranti elektronika daya dalam 
rangkaian listrik 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh 
Kelas / Semester : X/1 
Mata pelajaran : Elektronika Dasar 
Topik : Hukum Ohm 
Pertemuan : 2 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit jam pelajaran  
 
A.    Kompetensi Inti 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI. 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
B.   Kompetensi Dasar 
1.4. Menyadari kebesaran Allah SWT. yang telah menciptakan sifat api (panas) 
sebagai energi kehidupan bagi manusia. 
1.9. Menyadari kepada Allah SWT. yang telah mengatur matahari dan bulan 
sebagai pusat perhitungan dan pengukuran alam. 
2.4. Menghargai para ahli yang telah menciptakan listrik sehingga dapat 
digunakan oleh seluruh manusia di dunia ini. 
2.9. Menghargai para ilmuan yang telah menciptakan instrumen pengukuran 
dalam dunia kelistrikan. 
3.4. Memahami konsep rangkaian listrik arus searah. 
3.9. Memahami cara penggunaan instrumen pengukuran arus dan tegangan 
listrik. 
4.4. Menganalisis rangkaian listrik arus searah 
4.9. Menerapkan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
 
C.   Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.4.1. Mengucapkan Hamdalah atas kebesaran Allah SWT. yang telah yang 
menciptakan sumber energi bagi makhluknya. 
1.4.2. Menjaga alam semesta sebagai rasa syukur kepada Allah SWT. 
1.9.1.  Mengucapkan Hamdalah atas kebesaran Allah SWT. yang telah yang 
mengatur alam ini dalam suatu wujud ukuran tertentu. 
1.9.2. Mewujudkan perilaku kehidupan sebagaimana yang diatur oleh Allah 
SWT. sebagai rasa syukur kepada-Nya. 
2.4.1. Menghargai dan menerima pendapat orang lain dalam diskusi. 
2.9.1. Memberi solusi dan menerima kritikan terhadap suatu permasalahan 
yang diberikan. 
3.4.1. Mendiskripsikan konsep rangkaian listrik arus searah. 
3.9.1. Menjelaskan hubungan antara Kuat arus dan tegangan melalui hasil 
demonstrasi 
4.4.1. Menyelesaikan perhitungan rangkian listrik arus searah. 
4.4.2. Menerapkan aplikasi rangkaian listrik dalam kehidupan nyata. 
4.9.1.  Melakukan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
4.9.2. Memberikan hipotesis mengenai hubungan antara kuat arus dan 
tegangan. 
 
E.   Materi : 
1.  Rangkaian Listrik Arus Searah (Hukum Ohm) 
2.  Mengukur Tegangan, Arus, Hambatan dalam rangkaian  
 
F.   Alokasi Waktu 
3 x 45 Menit 
 
G.  Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan : Saintifik,  
2. Metode  : ceramah (penjelasan materi), demonstrasi dan LKS 
 
H.  Langkah langkah pembelajaran 
 1.  Pertemuan Pertama 
No. Uraian 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Mengucapkan salam 
b. Mempersiapkan siswa belajar 
c. Berdoa yang dipimpin oleh ketua 
d. Mengkaitkan pembelajaran rangkaian listrik arus 
searah (Hukum Ohm) dengan pembelajaran 
sebelumnya 
e. Melakukan tanya jawab terhadap pelajaran 
sebelumnya 
f. Meminta siswa untuk mengamati lingkungan sekitar 
terhadap semua benda kelistrikan 
g. Menulis Topik “Rangkaian Listrik Arus Searah, 
Hukum Ohm, dan Peralatan Pengukuran Listrik” di 
papan tulis 
Bentuk 
kegiatan 
belajar: 
klasikal, 
individu 
15 
Menit 
No. Uraian 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
1) Menulis pokok bahasan  
- Rangkaian Listrik 
- Hukum Ohm 
- Arus 
- Tegangan 
- Resistansi 
- Alat ukur listrik 
2) Menyampaikan manfaat materi Rangkaian 
Listrik Arus Searah, Hukum Ohm, dan Peralatan 
Pengukuran Listrik.  
h. Guru menyampaikan bahwa dalam proses 
pembelajaran ada latihan dan ujian pretes. 
2. Kegiatan inti 
a. Menyampaikan definisi dan menjelaskan 
1) Rangkaian Listrik 
2) Hukum Ohm 
3) Tegangan  
4) Arus 
5) Pengukuran Listrik  
b. Meminta siswa untuk mengamati dan menemukan 
contoh-contoh Rangkaian Listrik Arus Searah dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Mengasosiasi: Menyampaikan hubungan tegangan, 
arus, resistansi dan peralatan pengukuran. 
d. Bertanya: Guru membimbing siswa untuk 
menghitung tegangan, arus dan resistansi dalam 
hukum ohm. 
e. Siswa mengerjakan latihan secara berkelompok  
Bentuk 
kegiatan: 
klasikal, 
individu, 
dan 
kelompok 
 
15 
menit 
 
 
 
 
10 
menit 
 
 
 
20 
menit 
 
10 
menit 
No. Uraian 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
f. Siswa mendiskripsikan hasil perhitungan di papan 
tulis per kelompok. 
g. Siswa diberikan ujian pretes setelah mempelajari 
materi Rangkaian Listrik Arus searah.  
 
60 
menit 
3. Kegiatan penutup 
a. Mempersilakan kepada siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran dan guru memberikan penguatan 
b. Mengevaluasi diri guru berdasarkan tanggapan 
siswa 
c. Menyampaikan topik pembahasan yang akan datang 
pada pertemuan selanjutnya. 
d. Pesan moral sebagaimana pada indikator  
e. Doa  
Bentuk 
kegiatan 
belajar: 
klasikal, 
individu 
5 menit 
 
 
Pertemuan II 
No. Uraian 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Mengucapkan salam 
b. Mempersiapkan siswa belajar 
c. Berdoa yang dipimpin oleh ketua 
d. Mengulang pembelajaran rangkaian listrik arus 
searah (Hukum Ohm) sebelumnya. 
e. Melakukan tanya jawab terhadap pelajaran 
sebelumnya 
f. Menulis Topik “Rangkaian Listrik Arus Searah, 
Hukum Ohm, dan Peralatan Pengukuran Listrik” di 
papan tulis 
Bentuk 
kegiatan 
belajar: 
klasikal, 
individu 
10 
Menit 
No. Uraian 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
g. Guru menyampaikan bahwa dalam proses 
pembelajaran ada pembagian kelompok, LKS dan 
ujian postes. 
2. Kegiatan inti 
a. Memperkenalkan peralatan yang akan digunakan 
pada pembelajaran hari ini 
b. Meminta siswa untuk mengamati guru 
memperagakan cara mengukur tegangan, arus dan 
hambatan resistansi. 
c. Menghubungkan materi yang dipelajari minggu lalu 
untuk dibuat dalam rangkaian yang nyata. 
d. Siswa mengerjakan materi dalam bentuk LKS secara 
berkelompok  
e. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkaian 
dan mengukur tegangan, arus dan resistansi dalam 
hukum ohm. 
f. Siswa mendiskripsikan hasil pengukuran di papan 
tulis per kelompok. 
g. Siswa diberikan ujian postes setelah mempelajari 
materi Rangkaian Listrik Arus searah (Hukum 
Ohm).  
Bentuk 
kegiatan: 
klasikal, 
individu, 
dan 
kelompok 
 
10 
menit 
10 
menit 
 
 
 
40 
menit 
 
 
 
10 
menit 
50 
menit 
3. Kegiatan penutup 
a. Mempersilakan kepada siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran dan guru memberikan penguatan 
b. Mengevaluasi diri guru berdasarkan tanggapan 
siswa 
c. Menyampaikan topik pembahasan yang akan datang 
pada pertemuan selanjutnya. 
d. Pesan moral sebagaimana pada indikator  
Bentuk 
kegiatan 
belajar: 
klasikal, 
individu 
5 menit 
No. Uraian 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
e. Doa  
 
 
I.   Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 
 a. Papan tulis 
 b. Proyektor 
 c. Software Pdf 
 d. Microsoft Word 
 e. Peralatan pengukuran listrik 
f.  Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam rangkaian (sebagaimana 
pada LKS) 
 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Douglas C. Giancoli. 2001. Fisika. Edisi Kelima. Hilarius Wibi Hardani 
dan Sylvester L Simarmata (Ed.). Alih Bahasa Yuhilza Hanum dan Irwan 
Arifin. Jakarta: Erlangga. 
b. F. Suryatmo. 2005. Dasar-Dasar Teknik Listrik. Cet. Keempat. Jakarta: 
Bina Adiaksara. 
c. Owen Bishop. 2004. Dasar-dasar Elektronika. Editor Hilarius Wibi 
Hardani. Alih bahasa Irzam Harmaein. terj. Electronics a first course. 
Jakarta: Erlangga. 
d. Paul A. Tipler. 2001. Fisika Untuk Sains dan Teknik. Edisi ketiga. Jilid 
2. Alih bahasa Bambang Soegijono. Jakarta: Erlangga 
 
J. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik   : Tes dan Nontes 
2. Bentuk   : Uraian (esai) dan pilihan ganda 
3. Instrumen tes  : Terlampir 
4. Pedoman peskoran : Terlampir 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Banda Aceh, 20 November 2017 
 
Guru Mata Pelajaran 
Elektronika Dasar 
 
 
 
Zuyadi 
NIM. 140211032 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lembaran Penilaian Psikomotorik 
Lembaran Kerja Siswa (LKS) 
Hukum Ohm 
Hukum Ohm (Ω): “Besarnya Arus pada sebuah Penghantar berbanding 
lurus dengan Tegangan dan berbanding terbalik dengan Hambatannya”. Kalimat di 
atast disebut Hukum Ohm. Secara kuantitatif, tegangan diberikan oleh ;  
V = I x R …… ( Volt ) 
Persamaan tersebut dapat digambarkan dalam hubungan segitiga, sebagai berikut ; 
 
Dimana :  
V = Tegangan ( Volt )  
I  = Arus ( Ampere )  
R = Hambatan ( Ohm ) 
 
I. PERALATAN DAN BAHAN  
1. Resistor . 5,6 Ω ,10 Ω, 12 Ω, 100 Ω, 220 Ω , 470 Ω , 1k Ω, = @. 1 Pcs. 
2. Project Board  = 1 Pcs  
3. Power Supply ( Variable Voltage )  = 1 Unit  
4. Multimeter  = 1 Unit  
5. Tool Sheet  = 1 Sheet  
6. Jumper Cable  = 1 Meter  
 
II. LANGKAH KERJA 
A. Rangkaian Seri  
1. Siapkan semua peralatan dan bahan  
2. Cek semua Bahan dan Peralatan, pastikan semua dalam kondisi yang baik  
3. Buatlah Rangkaian Seri seperti Gambar di bawah ini pada Project Board. 
(nilai komponen dapat dilihat pada Tabel.Kerja.1.1.) 
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 4. Lakukan pembacaan untuk nilai-nilai resistor R1, R2 dan R3, catat hasil 
pembacaan Anda dalam Tabel Kerja.1.1. 
5. Lakukan Pengukuran Rtotal pada rangkaian, catat hasil pada Tabel Kerja.1.1.  
6. Berikan Tegangan Sumber sebesar 12 Volt pada rangkaian.  
7. Ukurlah Besar Tegangan yang dirasakan oleh masing-masing Resistor R1, 
R2 dan R3. Catat hasil pengukuran, dan masukkan pada Tabel Kerja.1.1.  
8. Ukur Arus yang mengalir pada rangkaian, dan catat hasil pengukuran Anda 
pada Tabel Kerja.1.1.  
9. Ulangi Langkah Kerja 3 sampai dengan 8 dengan nilai-nilai Resistor yang 
berbeda. (lihat Tabel Kerja.1.1.). 
10. Lakukan perhitungan nilai Rtotal dengan teori pada tiap langkah kombinasi 
yang telah Anda praktekan. Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri.   
11. Lakukan perhitungan nilai Arus (Itotal) dan tegangan ( VR1, VR2, VR3 ) pada 
masing-masing kombinasi dengan menggunakan persamaan Hukum Ohm. 
Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri.  
 
B. Rangkaian Paralell  
1. Siapkan semua peralatan dan bahan.  
2. Cek semua Bahan dan Peralatan, pastikan semua dalam kondisi yang baik.  
3. Buatlah Rangkaian Paralel seperti Gambar di bawah ini pada Project Board. 
(nilai komponen dapat dilihat pada Table.Kerja.1.2.) 
 
4. Lakukan pembacaan untuk nilai-nilai resistor R1, R2 dan R3, catat hasil 
pembacaan Anda dalam Tabel Kerja.1.2.  
5. Lakukan Pengukuran Rtotal pada rangkaian, catat hasil pada Tabel Kerja.1.2.  
6. Berikan Tegangan Sumber sebesar 12 Volt pada rangkaian.  
7. Ukurlah Besar Arus yang dirasakan oleh masing-masing Resistor R1, R2 dan 
R3. Catat hasil pengukuran, dan masukkan pada Tabel Kerja.1.2.  
8. Ukur Tegangan yang mengalir pada rangkaian, dan catat hasil pengukuran 
Anda pada Tabel Kerja.1.2.  
9. Ulangi Langkah Kerja 3 sampai dengan 8 dengan nilai-nilai Resistor yang 
berbeda. (lihat Tabel Kerja.1.2.).  
10. Lakukan perhitungan nilai Rtotal dengan teori pada tiap langkah kombinasi 
yang telah Anda praktekan. Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri.  
11. Lakukan perhitungan nilai Tegangan (Vtotal) dan Arus ( IR1, IR2, IR3 ) pada 
masing-masing kombinasi dengan menggunakan persamaan Hukum Ohm. 
Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri. 
 
C. Rangkaian Seri-Paralel (Campuran) 
1. Siapkan semua peralatan dan bahan. 
2. Cek semua Bahan dan Peralatan, pastikan semua dalam kondisi yang baik  
3. Buatlah Rangkaian Seri-Paralel seperti Gambar di bawah ini pada Project 
Board. (nilai komponen dapat dilihat pada Table.Kerja.1.3.). 
 
4. Lakukan pembacaan untuk nilai-nilai resistor R1, R2, R3, R4 dan R5, catat 
hasil pembacaan Anda dalam Table Kerja.1.3.  
5. Lakukan Pengukuran Rtotal pada rangkaian, catat hasil pada Tabel Kerja.1.3.  
6. Berikan Tegangan Sumber sebesar 12 Volt pada rangkaian. 
7. Ukurlah Besar Arus yang dirasakan oleh masing-masing Resistor R1, R2, 
R3, R4 dan R5. Catat hasil pengukuran, dan masukkan pada Tabel Kerja.1.3.  
8. Ukurlah Besar Tegangan yang dirasakan oleh masing-masing Resistor R1, 
R2, R3, R4 dan R5. Catat hasil pengukuran, dan masukkan pada Tabel 
Kerja.1.3. 
9. Ulangi Langkah Kerja 3 sampai dengan 8 dengan nilai-nilai Resistor yang 
berbeda. (lihat Tabel Kerja.1.3.).  
10. Lakukan perhitungan nilai Rtotal (Rp1+ Rp2+ Rp3) dengan teori pada tiap 
langkah kombinasi yang telah Anda praktekan. Catat hasil pekerjaan pada 
lembar tersendiri.  
11. Lakukan perhitungan nilai Tegangan (VR1, VR2, VR3, VR4 dan VR5) dan Arus 
(IR1, IR2, IR3, IR4 dan IR5) pada masing-masing kombinasi dengan 
menggunakan persamaan Hukum Ohm. Catat hasil pekerjaan pada lembar 
tersendiri.  
12. Hitunglah Besar Arus (Itotal) dan Tegangan (Vtotal) yang mengalir pada 
rangkaian. Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri. 
 
III. TABEL HASIL KERJA 
Tabel 1.1. Rangkaian Seri 
No 
R1 R2 R3 RTotal VR1 VR2 VR3 I Keterangan 
Ohm (Ω) Volt (V) 
Ampere 
(A) 
 
1          
2          
3          
 
Tabel 1.2. Rangkaian Paralel 
No 
R1 R2 R3 RTotal IR1 IR2 IR3 V Keterangan 
Ohm (Ω) Ampere (A) Volt (V)  
1          
2          
3          
 
 
Tabel 1.3. Rangkaian Seri-paralel (Campuran) 
No 
R1 R2 R3 R4 R5 RTotal IR1 IR2 IR3 IR4 IR5 VR1 VR2 VR3 VR4 VR5 
Ohm (Ω) Ampere (A) Volt (V) 
1                 
2                 
3                 
 
 
IV. ANALISA/KESIMPULAN 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
 Banda Aceh, 20 November 2017 
 Guru Mata Pelajaran 
 Elektronika Dasar 
 
 
 
 Zuyadi 
 NIM. 140211032 
 
 
 
 
 
 
  
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
 
Nama Siswa :  Tanggal :  
Kelas / Semester :  Waktu :  
Sekolah :  Mata Pelajaran :  
 
No Aspek Yang Diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kehadiran Dikelas     
2 
Mengerjakan PR Pada Pertemuan 
Sebelumnya 
    
3 Perhatian Dalam Belajar     
4 Tanggung jawab     
5 Kejujuran     
6 Interaksi dengan guru     
7 Teliti     
8 Sistematis     
9 Ketertiban     
10 Komunikasi dengan kelompok     
11 Semangat     
12 Percaya diri     
13 Bekerja sama dalam kelompok     
14 Menghargai pendapat orang lain     
15 Kerapian     
16 Membantu teman yang belum jelas     
17 Menghargai waktu     
18 Menghargai sikap patuh terhadap guru     
19 Sopan santun dalam berbicara     
20 Sopan dalam bertindak     
SKOR     
SKOR TOTAL  
 
Keterangan : 
1. Skor 1 = Kurang 
2. Skor 2 = Cukup 
3. Skor 3 = Baik 
4. Skor 4 = Amat Baik 
 
Banda Aceh, 20 November 2017 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Zuyadi 
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 LEMBAR SOAL PRETES 
Nama  :  Kelas  : 
NIS :  Hari/Tanggal : 
Pelajaran  : Elektronika Dasar Waktu : 60 menit 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar dan tepat! 
 
1. Suatu hambatan 12 Ω dihubungkan dengan baterai. Setelah diukur dengan 
amperemeter, ternyata kuat arus yang mengalir adalah 1/2 ampere. Berapakah 
nilai tegangan pada baterai tersebut? 
a. 4 V c.   5 V 
b. 6 V d.  7 V 
 
2. Dua buah baterai yang memiliki tegangan 3 volt dihubungkan dengan sebuah 
hambatan. Ternyata kuat arus listrik yang mengalir adalah 1/2 ampere. 
Berapakah nilai hambatan tersebut? 
a. 7 Ω c.   6 Ω 
b. 5 Ω d.  4 Ω 
 
3. Dua hambatan yang masing-masing bernilai 6 Ω dan 3 Ω disusun secara paralel. 
Kemudian hambatan tersebut dirangkai dengan tegangan baterai 3 volt. 
Berapakah nilai kuat arusnya? 
a. 1 A c.   2 A 
b. 1,5 A d.  2,5 A 
 
 
 
 
4. Berikut ini gambar rangkaian campuran atau gabungan rangkaian seri dan 
rangkaian paralel. R1 = 4 Ω, R2 = 4 Ω, R3 = 3 Ω, R4 = 1 Ω, V = 3 volt. 
Berapakah kuat arus yang mengalir pada rangkaian tersebut? 
a. 0,5 A 
b. 1 A 
c. 0 A 
d. 1,5 A 
 
 
 
 
5. Carilah beda potensial pada gambar rangkaian di bawah ini! R1 = 6 Ω, R2 = 6 
Ω, R3 = 6 Ω, R4 = 12 Ω, R5 = 12 Ω, I = 1 A. 
a. 2 V 
b. 4 V 
c. 6 V 
d. 8 V 
R1= 6 Ω 
R2= 3 Ω 
3 V 
R2= 4 Ω 
R1= 4 Ω 
R3= 3 Ω R4= 1 Ω 
3 V 
R2= 6 Ω 
R3= 6 Ω 
R1= 6 Ω 
 
R4= 12 Ω 
R5= 12 Ω 
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6. Sebuah hambatan 10 Ω dirangkai dengan baterai yang memiliki tegangan 6 volt. 
Berapakah nilai kuat arus listrik yang mengalir pada hambatan tersebut? 
a. 0,2 A c.  0,6 A 
b. 0,4 A d.  0,8 A 
 
7. 2 resistor memiliki masing-masing hambatan 2 ohm dan 2 ohm yang dirangkai 
secara seri. Kumudian kedua hambatan tersebut dirangkai dengan tegangan 
baterai yang nilainya 6 volt. Berapakah nilai kuat arus listrik yang mengalir 
pada kedua hambatan tersebut? 
a. 1,5 A c.   1,1 A 
b. 1,3 A d.  0,9 A 
 
 
 
8. Perhatikan gambar rangkaian resistor yang disusun secara seri dan paralel 
berikut ini. Jika R1 = 2 Ω dan R2 = 6 Ω dan R3 = 12 Ω serta kuat arusnya 2 A. 
Berapakah nilai tegangan pada rangkaian tersebut? 
a. 10 V 
b. 11 V 
c. 13 V 
d. 12 V 
 
 
9. Carilah kuat arus pada gambar rangkaian kombinasi rangkaian paralel dan 
rangkaian seri berikut ini! Jika R1 = 6 Ω, R2 = 6 Ω, R3 = 6 Ω, R4 = 3 Ω, V = 6 
volt. 
a. 1,2 A 
b. 1,4 A 
c. 1,6 A 
d. 1,8 A 
 
 
 
 
 
 
 
10. Perhatikan gambar di bawah ini! Jika R1 = 3 Ω, R2 = 2 Ω, I = 1 A, dan V = 6 
volt. Carilah nilai hambatan pada R3! 
a. 4 Ω 
b. 2 Ω 
c. 3 Ω 
d. 1 Ω  
 
 
 
 
R1= 2 Ω R2= 2 Ω 
6 V 
R3= 12 Ω 
R2= 6 Ω 
R1= 2 Ω 
R2= 6 Ω 
R3= 6 Ω 
R4= 3 Ω 
R1= 6 Ω 
6 V 
R1= 3 Ω R2= 2 Ω 
6 V 
R3= ? 
  
LEMBAR SOAL POSTEST 
Nama  :  Kelas  : 
NIS :  Hari/Tanggal : 
Pelajaran  : Elektronika Dasar Waktu : 60 menit 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar dan tepat! 
 
1. Sebuah hambatan 8 Ω dirangkai dengan baterai yang memiliki tegangan 4 volt. 
Berapakah nilai kuat arus listrik yang mengalir pada hambatan tersebut? 
a. 0,3 A c.  0,6 A 
b. 0,4 A d.  0,5 A 
 
2. Empat buah baterai yang memiliki tegangan 6 volt dihubungkan dengan sebuah 
hambatan. Ternyata kuat arus listrik yang mengalir adalah 0,5 ampere. 
Berapakah nilai hambatan tersebut? 
a. 10 Ω c.   12 Ω 
b. 11 Ω d.  13 Ω 
 
3. Suatu hambatan 15 Ω dihubungkan dengan baterai. Setelah diukur dengan 
amperemeter, ternyata kuat arus yang mengalir adalah 0,3 ampere. Berapakah 
nilai tegangan pada baterai tersebut? 
a. 4,5 V c.   5,5 V 
b. 6,5 V d.  7,5 V 
 
4. Dua resistor memiliki masing-masing hambatan 3 ohm dan 3 ohm yang 
dirangkai secara seri. Kumudian kedua hambatan tersebut dirangkai dengan 
tegangan baterai yang nilainya 6 volt. Berapakah nilai kuat arus listrik yang 
mengalir pada kedua hambatan tersebut? 
a. 5 A c.   1 A 
b. 3 A d.  0 A 
 
 
 
5. Dua hambatan yang masing-masing bernilai 4 Ω dan 4 Ω disusun secara paralel. 
Kemudian hambatan tersebut dirangkai dengan tegangan baterai 3 volt. 
Berapakah nilai kuat arusnya? 
a. 1 A c.   2 A 
b. 2,5 A d.  1,5 A 
 
 
 
 
6. Berikut ini gambar rangkaian campuran atau gabungan rangkaian seri dan 
rangkaian paralel. R1 = 5 Ω, R2 = 5 Ω, R3 = 4,5 Ω, R4 = 3 Ω, V = 6 volt. 
Berapakah kuat arus yang mengalir pada rangkaian tersebut? 
R1= 3 Ω R2= 3 Ω 
6 V 
R1= 4 Ω 
R2= 4 Ω 
3 V 
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a. 0,5 A 
b. 0,6 A 
c. 1,5 A 
d. 1,6 A 
 
 
 
7. Perhatikan gambar rangkaian resistor yang disusun secara seri dan parelel 
berikut ini. Jika R1 = 4 Ω dan R2 = 6 Ω dan R3 = 2 Ω serta kuat arusnya 2 A. 
Berapakah nilai tegangan pada rangkaian tersebut? 
a. 10 V 
b. 11 V 
c. 12 V 
d. 13 V 
 
 
8. Perhatikan gambar di bawah ini! Jika R1 = 4 Ω, R3 = 2 Ω, I = 2 A, dan V = 18 
volt. Carilah nilai hambatan pada R2! 
a. 1 Ω 
b. 2 Ω 
c. 3 Ω 
d. 4 Ω  
 
 
9. Carilah beda potensial pada gambar rangkaian di bawah ini! R1 = 4 Ω, R2 = 3 
Ω, R3 = 4 Ω, R4 = 5 Ω, R5 = 5 Ω, I = 2 A. 
a. 2,7 V 
b. 3,7 V 
c. 7,3 V 
d. 7,4 V 
 
 
 
 
 
 
10. Carilah kuat arus pada gambar rangkaian kombinasi rangkaian paralel dan 
rangkaian seri berikut ini! Jika R1 = 4 Ω, R2 = 2 Ω, R3 = 4 Ω, R4 = 5 Ω, V = 6 
volt. 
a. 1 A 
b. 3 A 
c. 6 A 
d. 2 A 
 
 
 
 
R2= 5 Ω 
R1= 5 Ω 
R3= 4,5 Ω R4= 3 Ω 
6 V 
R3= 2 Ω 
R2= 6 Ω 
R1= 4 Ω 
R1= 4 Ω R2= ? 
18 V 
R3= 2 Ω 
R2= 3 Ω 
R3= 4 Ω 
R1= 4 Ω 
 
R4= 5 Ω 
R5= 5 Ω 
R2= 2 Ω 
R3= 4 Ω 
R4= 5 Ω 
R1=  4 Ω 
6 V 
KUNCI  JAWABAN 
 
 
Kunci jawaban pretes 
 
1. B 
2. C 
3. B 
4. A 
5. D 
6. C 
7. A 
8. D 
9. A 
10. D 
 
 
 
Kunci jawaban postes 
 
1. D 
2. C 
3. A 
4. C 
5. D 
6. B 
7. B 
8. C 
9. D 
10. A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBARAN ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN 
METODE DEMONSTRASI PADA MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA 
DASAR DI SMK  MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH 
 
Nama Siswa : Kelas : 
Mata Pelajaran : Elektronika Dasar Hari/Tanggal : 
 
A. Petunjuk pengisian 
1. Sebelum Anda mengisis angket ini, terlebih dahulu Anda harus membaca 
dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan. 
2. Berilah tanda check list () pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 
tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 
3. Pilihan jawaban tidak boleh lebih dari satu. 
4. Apapun jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran 
Elektronika Dasar, oleh karena itu harap diisi dengan sebenarnya. 
 
B. Keterangan pilihan jawaban 
TS = Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuj u 
No. Pernyataan  
Respon Siswa 
TS KS S SS 
1 
Saya mampu memahami materi Hukum Ohm 
dengan baik setelah penerapan metode demonstrasi. 
    
2 
Saya mampu menyelesaikan soal yang berhubungan 
dengan materi Hukum Ohm. 
    
3 
Saya mampu mengukur tegangan sebuah rangkaian 
setelah penerapan metode demonstrasi. 
    
4 
Penerapan metode pembelajaran pada materi 
Hukum Ohm membosankan. 
    
5 
Saya mampu mengukur arus sebuah rangkaian 
setelah penerapan metode demonstrasi. 
    
6 
Setelah penerapan metode demonstrasi pada materi 
Hukum Ohm, hasil belajar saya meningkat. 
    
7 
Saya mampu mengingat materi Hukum Ohm 
dengan penerapan metode demonstrasi. 
    
8 
Saya mampu menjawab pertanyaan guru dengan 
baik mengenai Hukum Ohm. 
    
9 
Saya mampu merangkai rangkaian seri, paralel dan 
campuran pada materi Hukum Ohm. 
    
10 
Saya mampu mengenali dan menyebut nama 
peralatan yang digunakan dalam materi Hukum 
Ohm. 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 
Gambar 1. Memberi materi kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siswa sedang melaksanakan LKS 
 
 
 
  
 
Gambar 3. Proses Medemonstrasi materi 
 
 
Gambar 4. Siswa melaksanakan demonstrasi 
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